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fusalamualaikum,'V7r. \Mb

Alhamdulillah Rabbil 'alamin, segala puji dan syukur
senanriasa penulis ucapkan ke hadirat Allah s\rr berkat rahmat
dan hidayah-Nyalah sehingga penulis dapat menyelesaikan
penulisan buku yang berjudul *serba-serbi perantau Rao
(R *r) di Malaysial Shalawat dan salam kita do'akan kepa,Ja
Allah s\fT agar senantiasa dicurahkan kepada Nabi
Muhammad sA\f, yeng telah memberikan. dan meninggalkan
penunjuk arah jil,an dalam menjalani kehidupan di d,r.,i, i.ri
untuk mencapai kehidupan yang bahagia baik di dunia maupun
di akhirat.

Buku ini sengaja disusun untuk menambah wawasan
dan pengetahuan kita dalam memaham i 'perantau Rao (Rawa)
di Malaysia". Secara garis besar buku ini menceritakan rentang
budaya dan suku masyarakat Rao di pasaman Barat serra
kontribusi terhadap masyarakat Rao di Malaysia. Rac berada di
rempat yang strategis yang berbatasan dengan Mandailing,
Melayu Riau, fuiinang Kabau dan pesisir pantai Air Bangis. Rao
memiliki adat, budaya dan bahasa tersendiri y*g L.rb.d,
dengan kebudayaan di rempar lain. Karena Rao b.rrda dalam
geografis Sumarera Barat yeng identik dengan Minang Kabau,
maka selama ini Khazanah budaya Rao dilupakan begitu saja.
Padahal budaya Rao merupakan sebuah kebudayaan tertua di
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Sumatera Barat. Hal ini dapat dilihat dari berbagai-bagai macarn
peninggalan kuno seperti kuil-kuil lama, keris, senjata, batu
bertulis dan dari adat budaya serra bahasa Rao itu sendiri. Masih
banyak lagi keunikan khazahah budaya masyarakat Rao yang
perlu dika.ii dan diselidiki.

Dengan disusunnya buku ini, semoga bermanfaat bagi
penulis lifiususnya dan pembaca pada umunlnya. Penulis
menyadari bahwa buku ini jauh dari kesempurnaan, terdapat
banyak kekurangan. LJntuk itu penulis mengharapkan saran dan
masukan dari pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi kita
semua. Amin ya rabbal'alamiin..
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M NEENAL SUKU IIAN BUIIAYA

RAII tl| TANAH LELUHUR

A" MENGENAT WTAYAH RAO I(ABUPATEN PASAAAAN

T) ao adalah sebuah Kecamatan ada di Kabupaten

K Pasaman, sunratera Barat, Indonesia. Kecamatan ini
I \terdiri dari dua nagari dan 18 jorong. Sebelumnya
kecamatan ini bernama Rao Mapat Tungg,rl, yang kemudian
dipecah menjadi dua Kecamatan, yaitu Kecamatan Rao dan
Kecamatan Mapat Tunggul. Sejak era Reformasi, Kecamatan
Rao dimekarkan kembali menjadi Kecamatan Rao, Kecamatan
Rao Utara, dan'Kecamatan Rao Selatan.

BATAS WITAYAH

. lJtara berbatasan dengan Kecamatan Rao LJtara

. Selatan berbatasan dengan Kecamatan Duo Koto dan
Kecamatan Rao Selatan.

. Barat berbatasan dengan Provinsi Sumatera lJtara
o Timur berbatasan dengan Rao Selatan dan Rao (Jtara.

SEJARAH

Dalam konsep budaya Minang Kabau, Rao merupakan
wilayah ranrau Minang di utara. Daerah ini menjadi bagian
Kerajaan Pagaruyung sejak abad ke-l6, yakni dengan
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ditempatkannya salah seorang raja yeng bergelar Yang
Dipertuan Padang Nunang. Pada masa kepemimpinan kaum
Paderi, Rao merupakan salah saru pusat pengajaran Islam di
Sumatera Tengah, khususnya untuk ilmu logika (mantiq) dan
ma'ani. Sejak kekalahan pasukan Paderi pada tahun 1838, Rao

menjadi bagian kolonial Hindia-Belanda dan dimasukkan ke

dalam karesiden an P adangsche Be nedenl anden yang berpusat di
Padang. Namun pada tahun 1891, pemerinah Hindia-Belanda
menggabungkan Rao ke dalam wilayah residen Padangsche

Bovenlandenyang berpusat di Bukittinggi. Pada tahun 1840,
Rao merupakan salah satu wilayah penghasil kopi di pantai barat

Sumatera. Untuk itu maka pemerintah kolonial segera

membangun sekolah (1845) dan jalur komunikasi jalan darat
dari Air Bangis ke Rao (1850-an).1 Sejak kemerdekaan

Indonesia, Rao menjadi bagian Kabupaten Pasaman yang
berpusat di Lubuk Sikaping.

PENDUDUK

Orang Rao merupakan kelompok masyarakat Minang
Kabau yang menganut sistem matrilineal, hldup bersuku+uku
dan berpenghulu. Dalam pe.rcakapan sehari-hari, masyarakat ini
menggunakan Bahasa Minang Kabau dialek Rao, yang mirip
dengan logat Lima Puluh Kota, Batusangkar, dan Kampar. Rao

menjadi daya tarik masyarakat Luhak Nan Tigo sejak

ditemukannya tambang emas di daerah ini. Sejak iru,
berbondong-bondong orangrrang dari Agr- dan Lima Puluh
Kota untuk bermukim di sini. Pada pertengahan abad ke-l8,
banyak masyarakat Rao yang bermigrasi ke Tapanuli
Selatan untuk men,ladi guru dan pedagang. Mereka jug
rnenyusuri Sungai Rokan dan Kampar, unruk pergi meranrau
ke Riau dan terus ke Malaysia. Di Malaysia, sebagian besar

l Elizabeth E. Graves, The Minang Kobau Response to Dutch Coloniol Rule
N i netee nth Ce ntu ry, 1981.
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mereka bermukim di Negeri sembilan, pahang, dan perak
Gopeng, salah satu kota kecil di Perak, merupakan rempar yang
banyak dihuni para perantau asal Rao. Di Malaysia, -rryrr"k.t
Rao dikenal sebagai orang Rawa (Rao dalam Bahasa Minang
Kabau berarti Rawa).

selain kepindahan masyarakat Rao ke negeri luar,
v,rilayah ini juga banyak dihuni oleh etnis dari Tapanuli. pada

masa Perang Paderi, para pedagang Minang banyak yang
membawa etnis Batak ke wilaya^h Rao. Selain untuk
memperkuat barisan Paderi, kepindahan mereka juga untuk
mengisi renaga kerja di wilayah ini. Di masa kolonial Hindia-
Belanda, banyak masyarakat Mandailing yang bermigrasi ke
Rao. Tujuan mereka untuk merhpelajari egama Islam dan
menghin dari zending Nasrani yeng sedang marak di Tapanuli
lJtara.2 Pada tahun 1952, gelombang perpindahan orang{rang
Tapanuli ke Rao kembaii terjadi. Namun kdi ini perpindahan
mereka dikarenakan alasan politik Dimana pemerintah
Sumatera Barat menolak ditempatkannya paru transmigran
asal Jawa dan lebih memilih mendatangkan masyarakat Minang
dari kabupaten lain, serra orang Mandailing dari Tapanuli
Selatan.3

TOKOH

Seperti wilayah lainnya di Sumarera Barar, Rao juga
banyak melahirkan tokoh-tokoh terkemuka yang sukses di
Indonesia dan Malaysia. Keberhasilan masyarakat Rao
dikarenakan adanya pendidikan agam a yang diusahakan oleh
kaum Paderi dan kemudian pendidikan sekuler oleh oemerintah
HindiaJelanda di abad ke-l9. Berkat pendidikan, banyak di
antara mereka yang menjadi ulama, pengusaha, politisi, dan

2 Gusti Asnan, Memikir IJlong Regionolisme: sumotero Borot tohun 1950-
on, Yayasan Obor lndonesia, 2007.
3 Harian Haluan, 27 September 1953 dan l-8 September 1953.
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sastrawan. Antara lain adalah Tuanku Rao, Rashyd Maidin,
Yusuf Rawa, Asrul Sani, Hussamuddin Yaacub, Muhammad
Hashim Muhamrnad Ali, dan Muhammad Chatib Busri.a

B. MENGENAL SUKU BATAK RAO

Suku Batak Rao adalah suatu kelompok masyarakatyang
berdiam di sekitar perbatasan provinsi Sumatra (Jtara dan

Sumatra Barat hingga ke wilayah kabupaten Pasaman di provinsi
Sumatra Barat. Masyarakat suku Rao hidup di antara beberapa

kelompok etnis besar, yaitu suku Batak Mandailing, Batak

Padang Lawas di sebelah utara, suku Melayu Riau di sebelah

timur dan suku Minang Kabau di sebelah selamn. Uniknya suku

Rao hidup dengan budaya yengberbeda dengan kelompok etnis

lainnya. Mereka memiliki radisi, budaya dan bahasa sendiri.

Menurut cerita dari masyarakat Rao, mereka telah

bermukim di wilayah ini sejak abad 5 Masehi. Sedangkan asa[-

usul suku Rao tidak diketahui secara pasti. -Iapi dilihat dari
struktur fisik suku Rao sepertinya rnasih berkerabat dengan

orang Batak Mandaiiing dan orang Batak Padang Lawas.

Berdasarkan cerita dari orang Mandailing, bahwa orang Rao ini
sebenarnya masih keturunan Mandailing, karena sejak berabad-

abad silam arus perantau dari tanah Mandailing bermigrasi ke

wilayah Sumatra Barat, yang membentuk suatu etnis bernama

suku Rao.

Tetapi menurut penuturan beberapa masyarakat Rao,

suku Rao adalah komunitas tersendiri, yaitu suku Rao, berbeda

dengan Batak Mandailing, bukan Minang Kabau dan jrg
bukan Melayu, walaupun sebagian dari mereka tidak
menyangkal bahwa nenek moyang mereka mungkin saja berasal

4 Zabidin Haji lsmail; Biogrofi Tokoh Roo, Sumbangon don Josa terhadop
Pembongunan Maloysio; Persatuan Karyawan Perak, 20L7.

4 SusiFitria DewiS.Sos., M.Si., Ph.D & Prof. Dr. H. Saifullah, SA. MA



dari tanah Batak Mandailing. Dalam masyarakat Rao terdapat
beberapa merga yang mungkin masih terkait hubunga., d.rrt*
marga suku Batak Mandailing, seperti marga Mandailing,
Nasution, Lubis dan lain-lain. Secara fisik orang Rao bisa
dikatakan masih serumpun dengan etnis Batak, tapi dari segi
bahasa sepertinya bahasa Rao berbeda dengan bahasa Batak.'s7'alaupun terdapat beberapa kesamaan dengan
bahasa Batak Mandailing.

Dari beberapa tulisan yang membahas renrang awal
keberadaan orang Rao, dikatakan Lrahwa orang Rao rnerupakan
keturunan campuran dari etnis Lubu sebagai penghuni awal
daerah ini dan orang Mandailing sebagai pendatang di wilayah
ini. Dari kedua etnis inilah terjadinya masyarakat Rao seperti
sekarang ini. \Tilayah pemukiman suku Rao yang bertetangga
dengan masyarakat Melayu fuau dan masyarakat Minang Kabau
secara tidak langsung ikut mempengaruhi budaya mereka.
usulan lain mengatakan bahwa orang Rao berasal dari suku
Lubu yang datang dari negeri champa. Tapi dari beberapa
ungkapan tenrang orang Lubu, bahwa orang Lubu sebenarnya
memiliki ras \Teddoid yang berbeda dengan orang Champa
yang memiliki ras Mongoloid. Sedangkan dilihat dari struktur
fisik orang Rao saat ini adalah termasuk ras Mongoloid. Jadi
usulan ini mungkin masih kurang kuat.

\Tilayah Rao berada dalam lingkaran Bukit Barisan
meliputi berbagai daerah seperti Huta Godang, Panti, Padang
GeltrLgor, Langsat Kadap, Lubuk Layang, Kubu Suran, Sungai
Ronyah, Selayang dan Muara sipongi (disebut dengan Rao versi
lama) yang terletak di tengah pulau Sumatera. orang Rao saat

ini masih terap mengamalkan adat resam dan budaya asli Rao.
Budaya Rao yang paling terkenal adalah bojojak, botatah atau
adat panrang tanah. Anak-anak Rao tidak dibolehkan
menyentuh tanah sebelum menjalankan upacara bojojak ini.
Bahasa Rao yang merupakan bahasa yang digunakan
masyarakat Rao termasuk ke dalam Rumpun Bahasa Malayo-
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Polynesian. Bahasa dan budaya Rao agak berbeda dengan

Tapanuli, Minang Kabau dan Riau Daratan.

Menurut JB Neumans dalam buku berjudul "Sejarah

Mapat Tunggul", dikatakan bahwa bahasa yeng digunakan di
Mapat Tunggul adalah bahasa Melayu dialek Rao kecuali di
Ivluaro lebih murni tapi masih berhubungan dengan bahasa yang
dipakai orang Rao. Rao sebagai daerah perbatasan ridak dapat

menutup diri dari kehadiran para terangga yeng memasuki

daerahnya seperti halnya orang Batak Mandailing, orang

Melayu Riau, maupun daerah lainnya yungmasih berada dalam

kawasan Pasaman seperti Bonjol dan Lubuk Sikaping.

Kehadiran para tetangga tentu sa,ia merubah khasanah Budaya

maupun Bahasa. Dengan sendirinya perpaduan berbagai macam

ras dan suku bangsa tersebut melahirkan satu bahasa yang agak

berbeda dengan daerah lainnya.

Bahasa Rao sebenarnya adalah bahasa yangsangat alrab
dengan bahasa Melayu. Oleh karena itu bisa dikatakan

bahasa Rao merupakan bahasa Melayu. Bahasa Rao berbeda

dengan bahasa Batak dan bahasa Minang Kabau. Menurut
pendapat para peneliti bahasa, bahasa Rao merupakan bahasa

Melayu baku (cikal bakal bahasa Melayu sekarang ), y.r,g berarti
lebih tua dari bahasa Melayu yang ada sekarang ini. Tapi
sebenarnya tidak diketahui secara pasti apakah bahasa yang
digunakan oleh orang Rao saat ini adalah bahasa asli mereka,

atau merupakan bahasa yeng terbentuk akibat dominasi bahasa-

bahasa lain di sekitar vrilayah mereka.

Cerita tentang budaya Rao justru banyak terdapat dalam

catatan sejarah ytngditulis oleh orang Belanda. Di Rao terdapat
sebuah benteng Amorogen sebagai saksi pertempuran sengit
antara penjajah Belanda melawan pribumi yang dipimpin oleh
Tuanku Rao (si Pongki Nangolngolan Sinambela) yang
merupakan purra dari Sisin gamengeraja X. Rao di masa lalu
merupakan sebuah kota yengbesar, pusar perekonomian dengan

6 Susi Fitria DewiS.Sos,, M.Si,, ph.D & prof. Dr. H. Saifullah, SA. MA



terdapatnya tambang emas rerbesar di Sumatera pada waktu itu.
Letnan I Infanteri J.c. Boelhouwer dalam tulisannya yang
diterbitkan da-lam bahasa Indonesia oleh pemerintah Daerah
Pasaman menceritakan renrang penduduk suku Rao di
Sumatera.

Menurut cerita orang Rao, mereka adalah bangsa yang
tua. Ini dibuktikan dengan terdapatnya berbagai bukti
arkeologis barang purbakala yangberumur ribuan tahun di Rao.
seperti candi Tanjung Medan di Petok panti, Candi pancahan,

Arca Dwarapala Padang Nunang, Prasasti Lubuk Layang dan
candi Bukit Rao yang ditemukan oleh Amran Datuk
Jorajo. semenjak kedatangan Belanda ke R.ao yang berhasil
mengalahkan pasukan Paderi beserta pemimpinnya seperti
Tuanku Imam Bonjol, Tuanku Rao dan Tuanku Tarnbusai
sampai sekarang Rao telah banyak dimasuki oleh pendarang
dari Tapanuli dan Minang Kabau. Mas;,araLat
suku Rao sendiri ternyara banyak yeng berada di Medan,
Palembang, bahkan di Malaysia. sementara di tanah Rao sendiri
telah ban;.ak dimasuki oleh pendatang yaur'g bukan
suku Rao untuk mengisi kekosongan yang terdapat di Rao.
sekitar 500 tahun yang lalu, sebagian besar masyarakat
suku Rao banyak yang pindah ke Malaysia, rerutama di perak,

Negeri semtiilan- Pahang, Selangor dan Kelanran. Nama-nama
kampung asli merekapun terbalva menjadi nama tempat di
Tanah perantauan mereka. Di Malaysia, orang Rao sering
disebut sebagai orang Rawa.

Dalam kehidupan keseharian mereka di Malaysia,
orang Rao tetap kokoh memperrahankan bahasa, adat istiadat,
b,daya dan hubungan kekerabatan dengan kampung asal nenek
moyang mereka di Rao. Daerah Rao adalah daerah yang
strategis terletak di tenga-h pulau Sumatera dan dahulunya
daerah ini menghasilkan emas, beras, kerbau, kopi dan rempah-
rempah, sehingga sejak dulu daerah Rao dipenuhi oleh pedagang
dari berbagai negara seperti India, Arab, Tiongkok dan bangsa-
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bangsa dari daratan Indochina, yang masuk ke Rao melalui
sungai Rokan (Sumpu).5

C. SUKU BATAK RAO DI KAB. PASAAAAN

Suku Batak Rao adalah salah satu etnis Batak yang
mendiami mulai dari sekitar perbatasan provinsi Sumatra fJtara
- Sumatra Barat sampai ke wilayah kabupaten Pasaman, Sumatra
Barat. Suku Rao ini telah lama bermukim di wilayah ini sejak
abad ke 5 Masehi. Apabila dilihat dari fisik dan kerniripan
bahasa, suku Rao ini sepertinya masih berkaitan erar dengan
Batak Mandailing dan Batak Padang Lawas. Selain itu, menurur
orang Mandailing, orang Rao ini sebenarnya masih keturunan
dari Mandailing karena orang Rao telah beratus-rarus tahun
bermigrasi ke wilayah Sumatra Barar, sehingga terbentuklah
suatu etnis bernama suku Rao. Tetapi, menurur pendapat
beberapa masyarakat Rao, suku Rao adalah suku tersendiri, yaitu
suku Rao, bukanlah Batak, bukan Mandailing, bukan Minang
Kabau dan jug b':kan Melayu, walaupun mereka tidak
menyangkal bahwa nenek moyang mereka mungkin berasal dari
tanah Batak Mandailing.

Suku Rao sendiri tefah lama bertetangga dekat dengan
suku Minang Kabau. Maka budaya mereka pun seperrinya
menyerap beberapa adat istiadat dan budaya Minang Kabau ke

dalam budaya dan adat istiadat Rao sendiri. \il7ilayah Rao berada

dalam lingkaran Bukit Barisan meliputi berbagai daerah seperti
Huta Godang, Panti, Padang Gelugor, Langsat Kadap, Lubuk
Layeng, Kubu Sutan, Sungai Ronyah, Selayang dan Muara
Sipongi (disebut dengan Rao versi lama) yengterletak di tengah
pulau Sumatera. Di sebelah Utara, Rao bertetangga dengan suku
lvlandailing-sumatera LJtara, di sebelah Timur bertetangga
dengan suku Melayu - fuau Daratan, di sebelah Selatan,

s protomalayans: suku batak rao dan beberapa sumber lain

8 SusiFitria DewiS.Sos,, M.Si,, Ph.D & prof. Dr. H, Saifullah, SA. MA



bertetangga dengan suku Minang Kabau, sedangkan di sebelah
Barat terbuka dengan Selat Mentawai yang secara geografi
membentuk permukaan bumi di daratan pulau Sumatera.

orang Rao saat ini masih rerap mengamalkan adat resam
dan budaya asli Rao. Budaya Rao yang paling terkenal adalah
bojojak, botatah arau adat panrang tanah. Anak-anak Rao tidak
dibolehkan menyentuh rarrah sebelum menjalankan upacara
bojojak ini.

Suku Rao menggunakan bahasa Rao yang termasuk ke
dalam Rumpun Bahasa lvlalayo-Folynesian. Bahasa dan budaya
Rao berbeda dengan Tapanuli, Minang Kabau dan fuau
Daratan. suku Rao adalah sebuah kebudayaan yang tua Ini
dibuktikan dengan terdapatnya berbagai bukti arkeologis barang
purbakala yang berumur ribuan tahun di Rao. Seperti candi
Tanjung Medan di Petok Panti, Candi Pancahan , Arca
Dwarapala Padang Nunang, Prasasti Lubuk Layangdan candi
Bukit Rao yang ditemukan oleh Amran Datuk Jorajo.cerita
tentang budaya Rao justru banyak terdapat dalam caratan
sejarah yangditulis oleh orang Belanda. Di Rao terdapat sebuah
benteng Amorogen sebagai saksi pertempuran sengit anrara
penjajah Belanda melawan pribumi yangdipimpin oleh Tuanku
Rao. Rao di masa lalu merupakan sebuah kota yang besar, pusat
perekonomian dengan terdapatnya tambang emas terbesar di
sumatera pada waktu itu. Letnan 1 Infanrcri J.c. Boelhouwer,
dalam tulisannya yangditerbitkan dalam bahasa Indonesia oleh
Pemerintah Daerah Pasaman mencerirakan tentang penduduk
suku Rao di Sumatera.

Semenjak kedatangan Belanda ke Rao yang berhasil
mengalahkan pasukan Paderi beserta pemimpi nnya seperti
Tuanku Imam Bonjol, Tuanku Rao dan Tuanku Tambusai
sampai sekarang Rao telah banyak dimasuki oleh pendatang dari
Minang lGbau dan Tapanuli. Masyarakat suku Rao sendiri
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ternyata banyak yang berada di Medan, Malaysia, Palembang
dan sebagainya. Sementara di Tanah Rao sendiri telah banyak
dimasuki oleh pendatang yang bukan suku Rao untuk mengisi
kekosongan yang terdapat di Rao. Sebagian besar masyarakat

suku Rao ternyata telah banyak yang pindah ke Malaysia pada

sekitar 500 tahunyanglalu, terutama di Perak, Negeri Sembilan,
Pahang, Selangor dan Kelantan. Nama-nama kampung
merekapun dibawa dari nama kampungyang terdapat cii Rao

sendiri. Dalam kehidupan keseharian mereka, orang Rao ini
masih mempertahankan bahasa, adat istiadat, budaya dan

hubungan kelerabatan dengan kampung asal nenek moyang

mereka di Rao.

Penyebab lain yang perpindahan besar-besaran orang

Rao adalah oleh karena wilayah Rao ditaklukkan oleh Belanda

pada tahun 1833. Selain itu disebabkan meletusnya perang

saudara antara Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia
(PRzu) dengan tentara pusat di Sumatera Barat pada 15

Februari 1958 dan Rao adalah kubu terakhir PRRI saat irrr.
Penrberontakan Partai Komunis Indonesia pada tahun 1,966

jug diperkirakan mempengaruhi perpindahan. Bahasa Rao

adalah suatu bahasa yant, dituturkan oleh suku Rao, y{rg
mendiami daerah Rao-Pasaman, di Sumatra Barat, Indonesia.

Bahasa Rao ini merupakan bahasa yang berhubungan erat

dengan bahasa Batak Mandailing-Padang T awas dan bahasa

Minang Kabau serta dengan bahasa Melayu karena Calam

perbendaharaan bahasa Rao terdapat banyak kemiripan dengan

bahasa-bahasa tersebut. Sepertinya bahasa Rao ini merupakan

asimilasi antara bahasa Batak Mandailing-Padang Lawas dengan

bahasa Minang. Tetapi menurut pendapat masyarakat Rao

sendiri, bahasa Rao bukanlah bagian dari bahasa Batak
Mandailing-Padang Lawas, Minang maupun Melayu.
Melainkan menurut mereka, bahasa Rao justru lebih tua dari
bahasa Minang dan bahasa Melayu, dan srrdah berdiri sendiri
sejak lama. Di Malaysia bahasa Rao disebut sebagai bahasa
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Rawa. Ada beberapa penulis yang mengartikan "Rao" sebagai

"Rawa". Bahasa Rao ini termasuk ke dalam rumpun bahasa

Malayo-Polynesian.

D. IDENTITAS ORANG RAO

Dalam manuskrip lama serta kajian ilmiah dari berbagai

lembaga pendidikan seperri AC. Miller selalu disebutkan orang

Rao, Rau, Ravra Narnun belakangan ini ada kekhawatiran
identitas itu akan menghilang sesuai dengan perkembangan

zaman dan adanya gerukan Minangisasi seolaholah Rao adalah

Minang 100%. Padahal dari segi peninggalan ar{<eolog bahasa,

budaya, silsilah keturunan rnungkin Rao lebih rua dari
Minangkabau. Gerakan Rao adalah yang bersahabat dengan

semua kelompok, suku dan ras, termasuk Minang, dan saudara

Mandailing lainnya- Namun Rao hanya akan menonjolkan
jatidiri. Identitas dan ciri khas tersendiri hampir musnah ditelan
perkembangan zaman yang semakin canggih. Rao di sini
bukanlah bermai<sud orang Pasar Rao, akan tetapi Rao dalam

arti kata bahasa, budaya, adat istiadat, merangkum international,
tanpa mengira batas negara- Pusat dari gerakan ini adalah Rao

dalam konsep Rao lama yang dirilis berbagai ilmuwan. Seperti

orang Cina, India yang rnenjalankan adat istiadat, budaya ciri
khas bangsa mereka, walaupun mereka bukan warga Negara

Cina atau India.

Untuk itu, gerakan orang Rao difokuskan dalam bidang

dokumentasi, seperti penerbitan buku, demi untuk menjaga

adat, budaya, bahasa dan ciri khasnya. Beberapa buku telah

diterbitkan oleh Dr. Zabidin Ismail dan puluhan karya ilmiah
telah diterbitkan di berbagai Universitas. Seperti orang Cina di
Malaysia, Indonesia, Thailand, Amerika dan sebagainya yang

gigih mengangkat jati diri adat istiadat, budaya dan bahasa

mereka, orang Rao melalui jalinan Rao Malaysia (Jaro) telah
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lama melakukan gerakan menjaga khasanah budaya, bahasa dan
identitas Rao melalui penelitian dan tulisan.

Jika orang Minang dan Mandailing telah banyak
menjaga khasanah mereka, maka khusus Rao kalau bukan dari
sekarang kapan lagi. [Jntuk itu, orang Rao Malaysia secara

berkda balik menjenguk ke Rao melihat asal-usul nenek moyang
mereka, menyaksikan adat budaya mereka sendiri, identitas ciri
khas Minang dan Mandailing misalnya. Tentu sa.ia mereka ddak
ke Rao akan tetapi ke Mandailing arau ke Barusangkar,

Bukittinggi. Gerakan bdik ke Rao secara berkala adalah dalam

rangka melihat asal-usul kampung nenek moyang mereka

dengan merasakan jerih peya};', sakit pahitnya perjuangan

mereka berjalan kaki, berakit, menjelajah hutan belantara,

mendaki bukit ranpa menghiraukan auman harimau, bisanya

ular yang mematok kakinya, besarnya gajfr yangbergerombolan
dilalui, serta derasnya Sungai Rokan akan diseberangi, ganasnya

ombak Selat Malaka ditempuh menuju tanah baru Malayu-

Semua mereka lalui. Baik yeng berasal dari Lubuk
Layang, Languang, Kotorajo, Langsek Kodok dan sebagainya.

Menjadi satu keluarga, sehati, sejiwa menjadi Orang Rao.

Gerakan balik ke Rao ingiq melihat secara dekat peninggalan

identitas perantau orang Rao, Botatah, Bonjei, Rotok, Bagindo

Sumen, Rontak Kudo, Lukah Gilo, Tikom Tuo, yeng menjadi

igauan. Cerita kebanggaan nenek moyang mereka menjacii cerita

pelipur lara sebelurr. tidur, hikayat lisan, mengingat memori
lama, suka duka yang akan menjadikan mereka dengan

bangganya mcngucapkan "Aku Orang Reo" terhadap siapa saja.

Mereka akan mendengar kembali istilah yeng dulu pernah

menjacli gurauan Uci dan Nenek mereka, seperti Indo Kopodah,
seumpanya istilah Inda di Au arau istileh Inda Nio. Mereka
ingin menyal<sikan sendiri cerita I-Jci rnereka tentang Orang Rao
yang ramah dan suka menyambut tamu, pergi ke kandangeyam,
memasak nasi untuk tamu yang daang dari jauh, kapanpun
mereka datang.
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Sekali lagi, ini bukan untuk membanggakan diri,
menyombongkan diri, dan angkuh, menganggap diri lebih dari
orang lain, akan tetapi hanya sekadar falsafah, setinggi-t ingginya
terbang bangau pulang pasti akan ke kuban gan juga. Mari
disambut kepulangan saudara yang mungkin h"rv" sekali
seumur hidup mereka ke tanah Rao bertuah dengan membuat
mereka kembali. Dengan bangga mereka bercerita pada
kawannya, saudara serra rerangga, bahwa Rao seperti yang
diceritakan Uci mereka sebelum tidur, dulu adalah b.rr".
adanya.6

E. SE ARAH, DAN ASAt{rSut oRANG RAO

fual-usul orang Rao suLdah banyak oendapat yang
ditemukan. Pendapar tersebur anrara lain sebagai berikut :

Menurut Amir B dalam tulisannya "Minang Kabau:
Manusia dan Kebudayaan" diceritakan dua orang ya,g berasal
dari Balai Janggo Pagaruyung bernama Tum Barido dr' T,.r*
Kayo mencari ranah garapan di urara Iragarul'ung. setelah
didapatkan di daerah Pasaman, mereka membagi dua daerah ini.
Tum Barida dan pengikutnya menerapkan sistem adat Koto
Piliang. Tum Kayo dan pengikutnya menerapkan Adat Bodi
Caniago.

Djafri Dt. Bandaro Lubuak Sati dalam " Dari varih Nan
Dijawek' anrara lain menyebutkan bahwa asal-usul orang Rao
secara umum juga orang Pasaman adalah kelanjutan penyebaran
Limo Puluh Koro yang berasal dari pariangan padang panjang

yang bergerak ke arah urara mencari daerah pertanian di kaki
Gunung sago. Penyebaran selanjutnya empar orang dari Limo
Puluh Koto itu berangkat ke arah utara menyeberangi sungai.
Satu orang tinggal di Ipuh, saru orang tinggal di Mungka Koto
Tuo dan duLa orang lagi terus ke Mahat Aur Berduri sampai ke

6 (Dirilis oleh M. Said Nasution)
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Kapur, Rokan, kemudian berkembang ke Muaro Sibelayang,
Lubuk Layang, Padang Nunang. Yang tersebut terakhir itulah
yang menjadi Rao Mapat Tunggul atau Rao Mapat Cancang.

Tambo Sutan Nan Salapan yang naskah aslinya dicap
dengan stempel Sultan Seri Mah arajo Dirajo Sultan Abdul Jalil
menyebutkan, "Adopun nan turun ka Rao Mandahiliang sampai

ka Toboh Suitan Mahyudi namonyo". Menurut Ahmat Dt.
Tuah dan A. Dt Majo Indo dalam Tambo Alam Minang Kabau
(1958) tentang asal-usul penduduk Cubadak dan Talu
menyebutkan bahwa datukdatuk yang di Rao telah
memberikan tanah kepada Rajo Gunung Mulia dan penduduk
Mandailing Gadang. Kemudian datuk-datuk di Rao dikalahkan
oleh Rajo Gunung Mulia Dengan demikian datuk-datuk di
Rao pergi entah kemana- Sementara daerah pemberian itu diberi
nama Sontang.

Dr. Mochtar Naim dalam bukunya "Merentau"

menjelaskan bahwa, "Suku asli penduduk di sana disebut Suku
Lubu atau U[u termasuk ke dalam Ras Minang Kabau." MO
Parlindungan SH mengatal€n bahwa sebelum rombongan

pertama dari suku bangsa Batak mendarat di muara sungai

Sorkam, di muara sungai Batang Toru sudah terlebih dahulu
suatu su[<u bangsa lain yang bukan Proto Malayan, suku bangsa

Lubu sebangsa dengan orang Kubu, Semang, Sakai, Andanam

dan Nicobar yang tersebar ke seluruh Nusantara.

Kalau kita analisa pendapat di atas, beberapa versi yang
berasal dari Tambo mengatakan bahwa asal-usul orang Rao

berasal dari Pagaruyuang. Tetapi jika dari penelitian Dr.
Mochtar Naim dan pendapat dari MO Parlindungan
mengatakan bahwa asal-usul orang Rao berasal dari Champa
yaitu suku bangsa Lubu bukan dari Pagaruyuang. Hal ini sesuai

dengan pendapat para tokoh-tokoh di Rao yeng mereka
menerima pituah secara turun-temurun mengatakan bahwa
asal-usul orang Rao adalah orang Lubu. Hal ini sesuai pula
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dengan peninggalan sejarah klasik Rao yang menganur agama
Hindu dan Budhayangmereka bawa dari champa negeri asar
mereka- Jadi orang Rao bukanlah berasal dari pagaruyung dan
bukan pula berasal dari Batak Tapi mereka driJ suku bl.rgr"
Lubu yang menyeberang ke sumatera dari champa. Imigran
suku bangsa Lubu ini terjadi dalam dua gelombang.

Gelombang pefiama seperti apa yang dikatakan MO
Parlindungan, sekitar abadke 2 suku bangsa Lubu ini mendarat
di Muara sungai Batang Toru terus bergerak ke pedalaman
sumatera seperti Sipirok, Padang Lawas, Tapsel .lr, p.d.laman
sumatera lainnya. Gelombang lceduasesuai dengan cerita orang
tua-tua Rao bahwa di Abad ke 6 Masehi datang ke Rao ,,rkl
bangsa Lubu yeng menganut Agdma Hindu Brahmanis Sekte
Bhairawa- Mereka datang melalui selat Malaka ma.suk ke Muara
sungai Rokan (Sumpu) dan memudikkan sungai tersebut
melawan arus sungai dan mendarat di suatu rempat yangdisebut
Lubuk Godang. Karena mereka beragama Hindu maka mereka
juga mempunyai kasta/klas/strata sosial anrara lain :

G Kasta Ompu (Brahmana)
. Kasta Kandang Kopuoh (I*nria)
.' Kasta Mandailing (Vaisya)
. Kasta Pungkut (Sudra)

Jika kita tinjau kepada kasta-kasta suku bangsa Lubu
maka dapat dianaiisa bahwa sebenarnya orang ManJailing di
sumatera (Jtara .sebenarnya juga berasal dari suku bangsa Lubu.
Hal ini dapat dibuktikan berdasarkan pengamaran bahwa suku
Mandailing dan suku Pungkut yang ada di Rao sebe narnya
bukanlah marga melainkan kasta atau tingkatan kedudukan
dalam masyarakat Hindu di pdalaman sumatera. Kasta
Mandailing dan Pungkut bergerak ke utara mencari tanah yang
subur untuk dijadikan tanah pertanian. setelah didapat, -.r.k"
menamakan daerah tersebut dengan nama Mandailing dan Koto
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Pungkut yengakhirnya berubah menjadi Huta pungkut. Dalam
hal ini berarti orang Mandailing, Sipirok, padang Lawas dan
sekitarnya bukanlah orang Batak tetapi mereka adalah orang
Lubu (Melayu). Hal ini dapat dibuktikan melalui sejarah
kerajaan Haru dan Panai. Kedua kerajaan ini disebut kerajaan
Melayu bukan kerajaan Batak. Dulunya mereka memakai
bahasa Melayu sama dengan bahasa Rao. Namun pada abad ke
16 terjadi ekspansi orang{rang Batak ke arah tirnur dan selatan-

Akhirnya bahasa Melayu di sana punah dikalahkan oleh bahasa

Batak Dernikian pula halnya terhadap bahasa Rao (Bahasa

Melayu Baku) ke depan akan punah digeser oleh bahasa Batak
dan bahasa Minang.

Mereka membuat kampung perrama dan rempar
perladangan di Lubuk Godang. Sistem perladangan mereka
secara berpindah-pindah sesuai kesuburan tanah. Dalam
membuka hutan tempat perladangan mereka bertemu dengan
bangsa Asli Sumatera yang tinggal di pedalaman yang disebut
bangsa [rco. Bangsa asli ini masih sangar primitif belum
mengenal pakaian da-n makanan yeng diolah dengan api.
Tingginya tidak lebih dari satu mr€ter. Tapi menurut keterangan
masyarakat setempar, mereka sangar kuat, dapat membaliki
balikkan batu-batu yangbesar melebihi besar tubuh'ya dalam
rangka mencari/menangkap ikan. Ikan yeng didapat dari
berburu tersebut dimakan dengan mentah-mentah ranpa
dimasak lebih dahulu. Bangsa Leco ini belum mengenal rumah
tempat tinggal. Mereka hidup berkelompok dan berpindah
pindah di pedalaman Sumarera. Menurut orang{rang Rao,

sampai sekarang pun masih ada Leco yang tinggal di hutan di
daerah Rao, Pasaman Barat, Madina, Pasir Pangaraian, Rokan
Jambi dan tempat lainnya di pedalaman Sumatera. Tapi
sekarang Leco sangar jarang ditemukan. Biasanya mereka baru
dapat ditemukan manakala mereka sedang asik mencari ikan di
sungai.

16 SusiFitria DewiS,Sos., M,Si., Ph.D & Prof. Dr. H. Saifullah, SA. MA



Menurut cerita masyarakar seremp at yang diceritakan
secara turun-temurun, dalam meluaskan daerah pertaniannya,
bangsa Lubu mencapar tentangan dari bangsa Leco. Namun
mereka mengalahkan bangsa lrco dengan taktik menakut-
nakuti bangsa Leco dengan cara memancung pucuk bambu
(Aur) sehingga bangsa leco men gangg^p bangsa Lubu bertubuh
tinggi besar. Kata mereka orang lubu Godang (orang Lubu
besar). Dari kata Lubu Godang inilah asal mula nama negeri
Lubuk Godang. Menurut wawancara dengan pemuka
masyarakat, nama kampung Sibintaian berasal dari kalimat
bersibantaian antara orang Lubu dengan Leco. Menurut cerira,
di tempat ini telah terjadi peperangan bangsa Lubu dengan
bangsa Leco sehingga bangsa Leco yang kalah mengisolasikan
diri di pedalaman Sumatera. Dengan semakin berkembangnya
suku bangsa Lubu di Rao sehingga mereka keluar dari daerah
Rao mencari tanah yang subur untuk pertanian. Ke arah urara
yaitu; Mandailing, Sipirok, Padang Lawas. Di sini mereka
berasirnilasi dengan orang{rang Lubu yang datang pada abad
ke 2. Penyebaran mereka berlanjut sampai ke Aceh melalui
pantai timur Sumatera kecuali daerah Tapanuli Utara yangtelah
didiami oleh orang Batak dan daerah Aceh Gayo yang didiami
oieh orang Batak Gayo. Ke arah selatan melalui Agam, Tanah
Datar, Painan, Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan kecuali
daerah danau Rangau yang lebih dahulu cidiami oleh bangsa
Batak Rangau. Ke arah timur mereka sampai ke Rokan, Dalu-
Dalu, Pasir Pangaraian, Pantai Timur dan Kepulauan fuau. Ke
arah barat mereka sampai ke pesisir pantai barat seperti Air
Bangis, Natal, Sibolga, Barus dan Singkil. Di beberapa rempar
mereka berasimilasi dengan bangsa Proto Malayan (Batak).

Menurut orang tua-tua Rao sesuai dengan Pantun rnengenai
kekuasaan Rao :

Riringgiek Tebong 1o Olong
Tebong Mombubuong ko lJdora
Dori Sungei Soriok ko Gunuong Molintong
Tosobuik Luhok Tonoh Rao
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orang tua-rua Negeri Koto Rajo pernah mengatakan
bahwa kekuasaan Kerajaan Rao adalah dari laut ke laut, dari
sungai sariek sampai ke gunung Malintang, berarti wilayah
kekuasan pada zeman dahulu kira-kira :

o Sebelah timur berbatasan dengan pantai timur
Sumatera.

. Sebelah barat berbatasan dengan pantai barat
Sumatera

. Sebelah urara berbatasan dengan kerajaan panai.

o Sebelah selatan berbatasan dengan kerajaan Minang
Kabau.

Asisten Residen Smitt yang pernah menjabat Asisten
Residen dan tinggal di Rao pada tahun 1848 hrcerita rentang
Rao:

"Bahwa semua wilayah pada bagian lembah ini Daerah Hulu
Siak yang tidak di huni antara V dan Vl Kota dari Kampar dan
Parit masik ke dalam bagian Rao".

Hal ini membuktikan bahwa Rao itu pernah besar dan
bukan bagian dari kerajaan lain.

l. Asal-Usul Nama Rao

Ada dua pendapat renrang asal-usul nama Rao yang
dapat penulis kumpulkan :

Pendapat perrama menurur beberapa tokoh masyarakat
Rao, bahwa nama Rao berasal dari kata rawang Gawa)
berdasarkan cerita bahwa di Rao dulu masih ada laut dan pantai.
setelah ada penyusutan permukaan air maka Rao menjadi rawr
rawa. Dari kata rawa inilah menjadi Rao.
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Pendapat kedua menurur Letnan H. Bahar, putra Rao
yang berasal dari Tanraruang yeng juga seor".rg ,hli sejarah
mengatakan bahwa nama Rao berasal dari kata mengaruo
(bahasa orang Lubu) yang artinya bertelanjang. Kata ini lama
kelamaan berubah akibat perubaha n zaman akhirnya menjadi
Rao. selanjutnya beliau mengatakan bahwa dulu ketika orang
Lubu baru mendarat di Lubuk Godang dan -.-b,r"i
perkampungan serta lahan perkebunan, mereka bertemu dengan
suku bangsa Leco yangsedang mengalah (menangkap) ikan di
sungai. Orang Leco itu bertelailang makanya orang Lubu tadi
menyebut Leco tadi dengan kata mangaruo sekaligus mereka
menyebut pedalaman sumatera ini dengan daerah mangaruo.

Jika kita analisa pendapat.perrama di atas sebenarnya
bukan suaru alasan bahwa rawang (rawa) akhirnya meniadi Rao
karena dari dulu sampai sekarang Rao itu terdiri dari sebagian
besar bukit Barisan dan sebagian lagi lembah dan orang Rao
mengatakan rawa-rawa bukanlah rawang, melainkan boncah.
Rawang berasal dari bahasa Minang. Dari perbedaan bahasa
sudah jelas bahwa kata Rao bukan berasal dari kata rawang.
Dalam hal ini penulis mengambil kesimpulan mungkin kata
rawang ini diambil dari tulisan Jawilarab melayu ra dan wow
jika ditulis dengan huruf latin menjadi rawa, dalam bahasa

Indonesia rawa ini adalah rawa-rawa. Hal ini dapat terjadi
karena pada abad ke 16 bahasa penganrar dalam perdagangan
dan mengembangan Islam dipakai bahasa Melayu dengan
tulisan JawilArab lr{elayu Tulisan ini masih populer sampai
tahun lima puluhan sehin gge para tokoh mengambil kata Rawa
dalam bahasa Jawi dipindahkan ketulisan latin dan diartikan
melalui arri dalam bahasa Indonesia. Dalam hal ini penulis
sependapat dengan pendapat kedua (Letnan H. Bahar) yang
mengatakan asal kata Rao berasal dari kata mangaruo.

Serba-Serbi Perantau Rao (Rawa)di Malaysia 19



2. Sejarah Rao

Ada peninggalan se.jarah klasik Rao yang pernah
dilaporkan oleh Gueverneur Van Sumarera's 'Westkust

(Gubernur Pantai Barat Sumatera) melalui suratnya no. 70
tanggal 06 Januari 1966 kepada Direksi Bataviasch Genotskop
di Batavia (Museum Nasional) renrang telah ditemukan
gundukan batu berbentuk menara. Pada tahun 1912, penemuan
tersebut diinvestarisir secara sistematis oleh Prof. NJ. Krom
dalam Oudheidkundig Versiag (OP) yeng diterbitkan secara

berkala dari Bataviasch Genotskop edisi tahun lgl2 tentang
sisa-sisa ba-ngunan Candi di Tanjung Medan dan Taruny
Tarung. Ketika itu ditemukan hiasan berbentuk bunga teratai
dari emas yangpadalembarannya terdapat inskipsi pendek:

"H u m (om) Akshobyo... Phot"
"Hum (om) Amoghosiddi...Phqt"
"Hum (om) Rotu Sombhowo.....Phot"

Berdasarkan analisa bahwa kelopak bunga teratai
melambang Mandala yang berlatar belakang agame Budha.
Nama-narna tersebut adalah nama dewa-dewa penguasa Mata
Angin Timur dan Barar serta Dewa urama nya adalah Akshobya.
Menurut cerita masyarakar serempat, Candi Tanjung Medan
merupakan Biaro Putri Sangkak Bulan. Cerita ini sesuai

dengan epa yang diceritakan dalam Terornbo bertulisan Jawi,
tanpa pengarang menceritakan bahwa:

"Sesampai nya Putri Sangkak Bulan di Negeri Atas Angin
maka Putri keluar dari keranda besi, setelah beberapa saat
lamanya berkatalah Tuan Putri kepada Rajo Songek Baung
bahwa beiau bersedia menikah dengan Raja Songek Baung
dengan sarat dibuatkan dua buah Biaro dari batu bata serta
disiapkan lapangan pemedanan ternpat menyabung ayam
dan bunyi-bunyian, beliau juga meminta dihelatkan selama
lima belas hari lima belas malam".
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sebagian masyakat Rao menduga bahwa putri Sangkak
Bulan adalah keponakan dari Datuk perpatih Nan Sab*-,
(nreraurut Tambo). 1'etapi sebagian lagi mengatakan b.h*-,
Putri Sangkak Bulan adalah putri Raja kerajaan panai sumatera
I-Jtara. Hal ini diketahui dari beberapa kisah yangmenceritakan
tenrang penangkapan Putri Sangkak Bulan. Rajo songek Baung
yang datang dari kerajaan Atas Angin (Rao)- -.I"-ri(rneminang) Putri sangkak Bulan. Narnun putri sangkak Bulan
tidak mau menikah dengan Rajo songek Baung. t^alu putri
melarikan diri ke Palembang laiu dikejar oleh Rajo Songek
Baung ke Palembang, Putri lari lagi ke Tumasik namu, R4"
Songek Baung retap mengejarnya sampai ke Tumasik dan putri
lari lagi ke Kerajaan Aru. Di sinilah putri baru menyerah dan
mau dibawa oleh Raja songek Baung dengan syarar dibawa
dengan keranda besi.

untuk memenuhi permintaan putri sangkak Bulan,
Raja- Songek Baung memerintahkan bala tentarunyadan seluruh
ral<yatnya membuat batu bata di sekitar kampung pancahan
sekarang dan bekas pembuatan batu bata ini sampai sekarang
dinamakan Tobin Tarah (tebing tarah). Menurut p"ra 

"hli,candi Tanjung Medan dibangun sekitar Abad ke-l2.Menurut
bapakArifin Adat, seorang ahli sejarah yengbanyak mengetahui
sejarah Rao, candi Tanjung Medan (Biaro putri Sangkak
Bulan) ditemukan pada tahun 1830 oleh dua orang Arkeologi
Belanda bernama Jhon dan Bosch. Mereka- *.-borgk",
gundukan yang berbentuk menara dan -menggali ke dasarnya
sehingga rrrereka mendapatkan Piring Emas berbenruk Bunga
Teratai. Piring ini mereka bawa ke Leiden Belandr. DdrL
pekerjaan membongkar candi tersebut dikerjakan dengan
sembarangan sehingga sampai sekarang kita tidak drpr,
merekontruksi bentuk aslinya. Yang ada sekarang ini b.rk"rrlrh
bentuk asli candiyangdibongkar oleh Bosch. Bapak M. Arifin
Adat juga mengatakan bahwa batu bata yang dibuat di Tobin
Tarah itu juga dipakai untuk membangun Gedung Gajah
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Morom (Istana Yang Dipertuan Rao) yeng terletak di Koto
Tinggi, repatnya di daerah Pasar Rao sekarang.

Gedung ini oleh Tuanku Rao bersama dengan panglima

Ninik Tudung Puar di,ladikan benteng Rao karena letaknya
strategis. Namun benteng Rao yang tangguh ini akhirnya dapat
direbut oleh renrara Belanda pada tahun t83z di bawah
pimpinan Mayor van Amorongen yeng dibantu oleh Raja
Gadumbang dari Hutanagodang. setelah benteng Rao
mendapat perbaikan menurut selera Belanda maka benteng
tersebut ditukar namanya menjadi Fort De Amorongen untuk
mengenang jasa Van Amorongen. Setelah Paderi kalah dalam
peperangan, benteng Amorongen berubah fungsi menjadi
kantor Asisten Residenan Rao van Air Bangis dan akhi inya
menjadi Tangsi Belanda yang di dalamnya terdapat kantor
kontroleur di akhir abad ke 19. Tangsi ini
dihancurkan/dibongkar oleh Belanda dan batu batanya
dijadikan bahan bangunan kantor Kontroleur di Lubuk
Sikaping. Bangunan Tangsi Belanda yang berada di belakang
Pasar sekarang serra Pagar lokasi Pasar/Pekan Rao. Karena
pesatnya pembangunan maka bangunan-bangunan tersebut
pun sudah dibangun pula dengenyangbaru beralih fungsi sesuai

dengan z;tman. Pekan/Pasar dibangun pada tahun 1902.

Dari informasi di aras, dapat dianalisa bahwa jauh
sebelum Ag*" Islam masuk ke tanah Rao, di negeri ini sudah
ada Kerajaan yang menurur Tambo bernama kerajaan Atas
Angin yeng Rajanya bernama Rajo Songek Baung. Kerajaan ini
mungkin kerajaan besar karena menurur cerita tentara dan
pengikutnya berani melanglang buana melintasi kerajaan besar
lainnya dalam rangka menge,iar Putri Sangkak Bulan idaman
hatinya- Kerajaa*-kerajaan besar yang dilintasinya tidak dapat
melindungi Putri dari kejaran Raja songek Baung. Menurut
rulisan Tambo Raja Nan Bumi, kerajaan Atas Angin bukanlah
bagian dari kerajaan Pagaruyuang. Tambo tersebut ditulis
dengan huruf Jawi (Arab/Melayu). Berarri Tambo ini dibuat
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menjelang perang paderi atau daram masa perang paderi atau
pula sesudah perang paderi. sudah diketahui secara umum pada
masa tersebut di aras adalah masa rcrjadinya pror.,
"mempagaruyuangkan " daerah pasaman termasuk N.g.ri Rao,
fuau dan negeri-negeri lain untuk dijadikan daerah Rantau
Minang. Namun penulis rerap membedakan anta ra kerajaan
Atas Angin dengan kerajaan pagaruyuang.

Dra. Seryawati sulaiman menyimpukan bahwa di Abad
12 sampai 14 pernah ada sebuah keraiaan di daerah Rao
Pasaman yang menganut Agama Budha Mahayana. Hal ini
berdasarkan penelitiannya pada tahun l97hn. Dra. Seryawati
Sulaiman adalah ahli Arca dari pusatArkeologi Nasional Jakarta.
Pada akhir Abad ke 14, seorang raja perempuan ker"jaan Rao di
Koto Bonia Tinggi bernama putri Sangkak Bulan mempunyai
tujuh orang anak, enam orang laki-laki dan saru orang
perempuan. Anaknya yang paling tua diberi narna Julai
]oransyah dengan gelar Sultan seri Alam. Dia sangar gagah dan
sangat jahat sehingga saudara-s audaranya benci k.p"d*y,
oleh karena itu Julat Joransyah merajuk dan b.r.ri"t akan
meninggalkan kampung kelahira.nnya (Koto Bonio Tinggi).
Niatnya ini disampaikannya kepada Ayahnya dan mohor,. 

"1",diizinkan keluar dari Negeri Bonia Tinggi mencari rempar
tinggal baru dengan membawa pengiring sebanyak 30 orang
termasuk istrinya.

Serelah mendapat izin dari ayahnya maka berangkatlah
rombongan ini ke arah timur Bonio Tinggi dengan
menghilirkan sungai Rokan (Sumpu) dengan mernakai rakit Jan
Perahu. sampai di suatu tempat di pinggir sungai Rokan, beliau
dan anggoranya berhenti dan membuat perkampungan serra
tanah perladangan di daerah itu. lGmpung itu oleh Julat
Joransyah diberi nama Koto sembah yang Tinggi. Julat
Joransyah diangkat menjadi Ra.ja Rokan tahun l34o M dan
memerintah selama 4l tahun. Beliau wafat pada tahun L3g2 M
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dan digantikan oleh anaknya yang bernama Tengku Panglima
Raja dengan gelar Tengku Raja Rokan.

Perjalanan Raja Gumanti Porang dari Pidoli
(Panyabungan) ke Rao pada abad ke 17 karena tidak ingin
berperang dengan saudaranya Ra.ja Huta Siantar yang bernama
Yang Dipertuan. Dalam perang dingin dengan saudaranya,

beliau telah inenyuruh pengikumya untuk mencari tempat
tinggal di Rao. Pengikutnya rersebut antara lain Rajo Gunung
Maleha, Raja Burinting Bosi dan Raja Siputar. Setelah tepat
waktu dengan perencanaannya maka berangkatlah Raja

Gumanti Porang menemui Datuk Mandindiang Alam, sahabat

ayahnya (sibaroar Nasution). Datuak inilah yang membantu
ayahnya memerangi Namora Pulungan unruk menuntuk balas

kematian kakek ayahnya. Sesampainya di Rao, disampaikanlah
malsud hatinya untuk pindah dari Pidoli ke negeri Rao kepada

Datuak Mondindiang Alarn- Oleh Datual<, malaud Rajo
Gumanti Porang dan rombongan untuk mencari kampung
tempat pertanian direstui serra ditunjukkan tanah yang masih
kosong di daerah seiatan. I alu Rajo Gumanti Porarrg pergi ke

arah ke selatan. Ketika sampai di Tambun wafatlah istrinya dan

dimakamkan di situ. Sampai sekarang kuburannya disebut
dengan kuburan batu. 

.

Kalau kita analisa kedua berita sejarah di atas, jelaslah

bahwa w-ilayah Rao jauh sebeium abad ke 14 sudah dihuni oleh

orang Rao seiring dengan keberangkatan Raja Julat Joransyah
(Sutan Seri Alam) ke Rokan dan kedatangan Rajo Gumanti
Porang pada akhir abad 17. Namun kedua berita di atas tidak
mencerikan nama kerajaan yang ditinggalkan Rajo Julat
Joransyah serta Tambun Batu rempar dimakamkan istri Rajo
Gumanti Porang. Setelah kepergian Julat Joransyah ke Rokan
dan membangun kerajaan di Rokan, kerajaan di Bonio Tinggi
mulai lemah. STilayah kerajaannya dibagi--bagi oleh anak
keturunan nya sehingga m uncul wilayah-wilayah kecil di ..vilayah

Rao. Saat itu pulalah masuknya Rajo Gumanti Porang ke Rao.
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Namun demikian kekuasan Luhak Rao dipe geng oleh yang
Dipertuan Rao yang berkedudukan di Koto Tinggi (Rao
sekarang). Di waktu menjelang perang paderi masih ada yang
memimpin Rao yaitu Yang Dipertuan Rao dengan gelar Datuk
Baginda AIam. Ketika itu Istananya di Koto Tinggi diserahkan
kepada Tuanku Rao bersama panglima Tuduang puar untuk
dijadikan benteng Rao. Setelah diserahka nnye Istana yeng
bernama Goduang Gajah Morom tersebut kepada padri, beliau
tinggal dr Padang. Tapi beliau lebih suka menginap di Kampung
Hatar.

Seperti kita ketahui bahwa Rao adalah daerah yeng
strategis terletak di tengah-tengah pulau Sumatera dan daerah
ini dulunya menghasilkan emas, beras, kerbau, kopi dan
rempah-rempah sehingga sejak dulu daerah ini sudah dipenuhi
oeh pedagang dari berbagai negara seperti India, Arab, china
dan negala-negaru dari Indo china- Merel<a masuk ke Rao
melalui .sungai Rokan (Sumpu). Menurut cerita orang rua-rua
dan secara turun-temurun, Islam masuk ke Rao padaawal abad
ke 15. Agama Islam ini dibawa oleh para pedagang dari Malaka
dan Aceh. Mereka datang ke Rao untuk berniaga kain,
permadani, porselen, minyak wangi dan lain-lain- sedangkan
dari Rao mereka membeli emas, beras, kerbau, kopi dan
rempah-rempah untuk dibawa ke ir4daka dan Aceh.

Pedagang dari Malaka masuk ke Rao melalui Bagan
Siapi-Api, memudikkan sungai Rokan langsung ke cironting.
Sedangkan pedagang dari Aceh masuk melalui pelabuhan
Katiagan di Pantai Barat Sumatera- Dari Katiagan mereka ke
Kinali, Ladang Panjang, Kumpulan, Bonjol, Lubuk Sikaping,
Panti langsung ke Rao. Menurut orang rua-tua dan cerita secara

turun-temurun, bandar Rao (Kota Rao) bernama Koto Tinggi.
Dulu bandar ini sangat banyak terletak di empat persimpangan
yaitu jalan ke Sumatera LJtara, ke Air Bangis, ke fuau dan ke
Agam. Para pedagang yang datang ke Rao adalah pemeluk
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agama Islam. Maka secara cepar atau lambat agama Islam.iuga
dianut oleh orang-orang Rao.

Pada tahun L5lL Malaka kalah berperang dengan

Portugis di bawah pimpinan Alfonso De Albuquerque. Para

pedagang Islam mengalihkan perdagangannya ke Teluk Banten

karena enggan berdagang dengan orang--orang Eropah. Tapi
kapal-kapal dagang mereka selalu dihadang dan dipaksa ke

Malaka dan harus berdagang dengan orang Portugis dengan

harga yung telah ditetapkan. Oleh karena itu para pedagang

Islam secara bersembunyi berdagang di Pantai Barat Sumatera.

Untuk menjaga keamanan Pantai Barat Sumatera maka kerajaan

Aceh yang menguasai Pantai Barat Sumatera menurunkan

armadanya untuk selalu berpatroli di sana guna mengawasi agar

tidak terjadi transalsi atau jual beli dengan bangsa Eropah. Pada

awal abad ke 19 sebagian Pasaman dikuasai oleh Kerajaan Aceh.

Ag*, Islam semakin berkembang dengarr pesar di Rao.

Terbukti dengan munculnya Ulama Tarekat dengan berbagai

aliran seperti: Aliran Satari, Aliran Zamani dan Aliran
Nasakbandiyah-

3. Budaya Rao

l. Bahasa Rao

Ada dua pendapat tentang tentang bahasa Rao yang

dapat penulis kumpulkan.

Versi perteme, JB Neumans dalam bukunya
yangberjudul Sejarah Mapat Tunggul mengatakan bahua
bahasa yen1digunakan di Mapat Tunggul adalah bahasa Melayu
dialek Rao kecuali di Muaro lebih murni tapi masih

berhubungan dengan bahasa y^ng dipakai orang Rao. Rao

sebagai daerah perbatasan tidak dapat menutup diri dari
kehadiran para teangga yeng memasuki daerahnya seperti

halnya Mandailing, Pekan Baru, maupun daerah lainnya yeng
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masih berada dalam kawasan pasaman seperti Bonjol, Lubuk
Sikaping dan Kumpulan. Kehadiran para tetangga tentu saja
merubah khasanah Budaya maupun Bahasa. Dengan sendirinya
perpaduan berbagai macam ras dan suku bangsa tersebut
melahirkan satu bahasa yang agak berbeda dengan daerah
Minang Kabau sekitarnya. Jika kita simpulkan pendapat di atas,
bahasa Rao adalah bahasa Melayu.

versi kedua mengatakan bahwa bahasa Rao adalah
bahasa Minang yang bercampur dengan bahasa lain. Dalam hal
ini dapat dianalisa bahwa bahasa Rao bukan berasal dari bahasa
Minang karena baik dialek rnaupun ardnya sangat berbeda
dengan bahasa Minang apalagi dengan bahasa Batak. Menurut
penulis, bahasa Rao itu adalah bahasa Melayu baku (cikal bakal
bahasa Melayu sekarang).

Sesuai dengan asalnya bahwa orang Rao adalah Bangsa
Lubu sebagai cikal bakal bangsa Melayu di Nusantara ini, berarti
bahasanya menyebar pula ke seluruh Nusantara, seperti contoh
orang asli Lampung, Bengkulu, jambi, Tanjung Balai, Deli,
serdang, Langkat, Rokan Hulu, Rokan Hilir disepanjang sungai
Rokan, Pa,tai Timur sumatera, Barus, Natal, Singkil, Batu
Bara, Sibolga, dan Pantai Barat Sumatera lainnya memakai
bahasa yang sama sekurang-kurangnya mirip dengan bahasa
Rao, karena mereka juga berasal dari bangsa Lubu. Di sini perlu
kami tegaskan bahwa bahasa Rao adalah bahasa Melayu baku
yang dipakai sebagian besar orang Melayu Sedangkan bahasa
Minang Kabau sangar berbeda dengan bahasa Rao.

Pertandingan kata-kata berikut menurut Bahasa Batak,
Bahasa Rao, Bahasa }vlinang dan Bahasa Melayu :Giot tu dia,
Ho, Inda giot, Monjap, Giot, Au, Nak komano, Abang/diang,
Indo ondak Borondok Ondal</Nak Aku, Na,k kama,
Ang/waang, Indak nio, Mandol</mailang, Nio, Aden, Nak
kemane, Engkaa Tak ndaUTak Nak Berondok Mau/Nak
Akw
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Dari sejumlah kosa kata di atas sangar jelas perbedaan
bahasa Minang dengan bahasa Rao. Jika orang Rao berasal dari
Pagaruyung atau Minang semestinya orang Rao memakai bahasa
Minang jug* Nyatanya orang Rao sendiri kemanapun mereka
meranrau rerap memakai bahasanya di kalangan keluarga- Dari
bahasa saja dapat kita membedakan bahwa orang Rao bukan
berasal dari Pagaruyuang (Minang Kabau) tapi kemungkinan
orang Minang Kabau berasal dari Rao.

2. Kesenian Rao

Jika ditinjau kesenian orang Rao, lebih cenderung
dikatakan bahwa orang Rao itu adalah orang Melayu, bukan
orang Minang ataupun Orang Batak Hal ini dapat dibuktikan
bahwa kesenian Rao itu sendiri sama dengan kesenian Melayu
seperti :

Musik Gomad
Tari lnong
Tari Tondaq
Tori lapin
Dikier
Sikombong
Bosingilou
Koco Pocoh

Sedangkan alat-alat musik insrrumen yang dipakai
antara lain seperti: lenong, aguang, gendang, rebana, rabab dan
kecapi. Selanjutnya, ada reni budaya khusus yeng hanya boleh
ditampilkan rr,d^ acart-acera adat rerrentu seperti Rontak
Kudo, Tandang Boinei Ditambah dengan kesenian yangdi atas

hanya boleh ditampilkan di Hari Raya sebagai hiburan anak
negeri dan muda mudi di Rao. Sedangkan Tingkah Losuong
Panjang, S/ek Situo Rao, Silek Nmou, Musang-Museng,
Lukah Gilo dan Tiduor Diateh Duri hanya dapat ditampilkan
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pada ada acara adat Nagari dan Anak Ra.ia Nikah/Kawin
dilaftsanakan. Kesenian rersebut di atas tidak boleh ditampilkan
di sembarang tempar.

3. Makanan Khas Rao

Jika ditinjau makanan khas Rao, nyata benar bahwa
orang Rao itu bukan orang Minang Kabau araupun orang Batak.
Hal ini dapat dibuktikan dari masakan/makanan khasnya yang
tidak sama dengan makanan khas Minang dan Batak seperti
contoh :

o ,tsam Keluwang (makanan Raj-Raja Rao di zaman

. ,Asam Kebou (makanan R"ir-R"j a di zaman Islam)

. Asam Lauok

. Gulei Birah
o Gulei Korambie
. Gulei Pisang

. PangggangPacak

. Singgang Ayom

. dan lain - lain

Makanan tersebut di aras merupakan makanan
asli/spesifik anak Nagari dari dulu sampai seka-rang yang tidak
terdapat di daerah lainnya. Hal ini adalah satu bukti orang Rao
adalah bangsa Rao bukan berasal dari bangsa lain.

4. Tradisi Pantang Tanah

Anak Raja-Raja Rao sejak lahir sampai berumur 15

bulan berpantang tanah dan bunga (pada usia tersebut di atas

tidak boleh kena tanah, abu ataupun bunga). Jika dalam masa

usia di bawah umur 15 bulan ataupun sebelum dijejakkan
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terlanggar pantang (terkena atau memegang tanah, abu ataupun

bunga), anak Raja tersebut spontan akan sakit perut, demam

panas dan lain sebagainya. jika tidak cepat diobati maka akan

berakibat fatal bagi si anak Bisrbisa anak tersebut meninggal

dunia ataupun lumpuh, bodoh/idiot atau sekuran5kurangnya
berpenyakit infeksi telinga yangsusah diobati.

Ada beberapa pendapat tentang asal-usul Pantang

Tanah bagi Anak Raja Rao menurut masyarakat Rao.

Pantang tanah ini berasal dari Minang Kabau Berawal

ketika Anak Raja yang dijemput ke Pagaruyung, sesampainya di
Rao dije,iakkan ke tanah, karena begitulah adat Raja-Raja

Pagaruyung.

Menurut informasi [ain, dulu di Rao pernah terjadi

musibah besar yang mana orang Rao banyak yang meninggal

karena dibunuh oleh hantu Rao (malaria). Menurut A. R"j,
Junjungan, itulah sebabnya orang negeri Sontang banyak yeng

pindah ke arah barat yaitu ke Cubodak Simpang Tonang
sekarang karena rnenghindari hantu Rao. Untuk orang Rao, dari

musibah ini turunlah Putri Sangkar Bulan (Dewa Chandra) dari

Dhyang (khayangan). lJpacara Sakral dilakukan menyambut

kehadirannya- Inilah asal mula orang Rao memanggil Dhyang

terhadap perempuan.

fual mulanya berpantang tanah dan mon.iojak tanah

bagi Anak Raja-Raja di Rao berasal dari Putri Sangkak Bulan

yeng nikah terpaksa dengan orang yang tidak dicintainyayaitu
Rajo Songek Baung. Karena sangat bencinya Putri terhadap Raja

sehingga beliau bersumpah terhadap anak keturunannya untuk
tidak terkena tanah atau abu atau memegang bunga sebelum

cukup umur 15 bulan atau belum dijejakkan. Apabila anak yang
terlanggar pantang tersebut tidak cepat diobati maka si anak

akan mati, atau lumpuh atau bodoh atau cacat seumur hidup
dan tidak bisa mewarisi tahta kerajaan leluhurnya.
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Jika kita analisa pendapat perrama, renru kita telusuri
apakah benar budaya panrang tanah dan mon jojaktanah adalah
budaya Raja-Raja Pagaruyung? Menurut pendapat sebagian
masyarakar Rao, di Pagaruyung tidak ada budaya pantatrg tanah
dan monjojak tanah. Bahkan budaya ini tidak ada pada
keturunan Raja-Raja Melayu dan tidak ada juga budaya ini di
daerah lain. Jadi penulis tidak sependapat dengan pendapat
pertama ini.

Kita tinjau pula pendapat kedua yang mengatakan
akibat menggan asny^ hantu Rao. Menurut analisa penulis, ini
hanya sebuah pemikiran/reka-rekaan saja karena penulis
mengetahui bahwa asal-usul orang Sontang berasai dari pidoli
yang dibawa oleh Raja Gumanti Porang datang ke Rao di akhir
abad ke 17. Perlu diketahui bahwa Rajo Gumanti Porang adalah
cucu dari Tuanku Patuan Saripado/Sultan Saripado yangpergi
ke Aceh pada awal abad ke 17. Berarti di daerah Rao jauh
sebelum abad ini sampai sekarang sudah beragama Islam.
Sedangkan budaya panrang tanah dan monjejak tanah ini
berlaku sudah berabad-abad lar,anya, kemungkinan berawal
sekitar abad 12-14 yang saar itu orang-orang Rao masih
menganut agama Budha.

Sepengetahuan penulis, saat itu Raja Gumanti porang

dan pengikutnya belum lagi daang ke Rao dan isu mengenai
musibah akibat dibunuh hantu Rao (malaria) saat itu tidaklah
benar karena pada abad 12 sld 14 daerah Rao belum ada tobek
ataupun boncah (rawa). Yang adahanya perbukitan dan lahan
perlaciangan masyarakat. Tentang ikan saat itu, di sungai+ungai
yang ada di Rao ikan sangar berlimpah. Iadi saat itu tidak ada
penyakit malaria di daerah ini. Penyakit malaria baru berada di
Rao akhir abad 19 ketika orang-orang Rao sudah membuka
usaha tobek (perikanan darat) atas usul pemerintah Hindia
Belanda- Sedangkan kata diyang bukanlah berasal berasal dari
kata dhyang (khayangan). Tetapi asal kata diyang berawal
berasal dari seorang Raja Rao yang fasik (stress) akibat kematian
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istri yang dicintainya. Setiap hari Raja meratap di kubur istrinya
sambil berbalas pantun sendiri dan dalam panrun inilah
terucapkan kata diyangyang artinya dik sayang. Menurut cerita
dari orang tua-tua, Raja tersebut tidak memanggil nama kepada

istrinya melainkan dengan panggilan dik sayans karena sangar

cinta terhadap istrinya.

Orang Sontang pindah ke barat (Cubodak dan Simpang
Tonang) bukanlah karena hantu Rao tapi karena di Sontang

sudah tidak ada lagi tanah yengsubur untuk rempar perladangan
(pertanian) karena sudah dikuasai datukdatuk lain sebagai

tanah negerinya masing-masing. Sedangkan tanah yang masih

kosong dan subur adalah di sebelah barat Sontang. Makanya
mereka pindah ke arah barat. Tentang upacara sakral yang
dikatakan di atas tidak pernah terjadi karena pada masa itu orang

Rao dan Sontang sudah memeluk agema Islam dan sudah tidak
perceye kepada Dewa-Dewa Kita tidak -tahu siapa yeng
dijejaldcan pada lJpacara Saliral tersebut. Dalam hal ini penulis
juga tidak sependapat dengan pendapat kedua.

Pendapat ketiga dapat penulis terimasepenuhnya i<arena

menurut petitih secrra turun-temrtrun bahwa berpantang tanah

dan Upacara Monjejak Tanah bagi Anak Raja-Raja Rao karena

disebabkan oleh Sumpah Putri Sangkar Bulan yang
menyumpahi anak keturunannya dengan Rajo Songek Baung
ruami yang tidak dicintainya dengan sumpah anak
keturunannya harus berpantang tanah dan bunga sejak lahir
sampai berumur l5 bulan dan harus dijejakkan dengan upacara

Monjejak Tanah baru boleh menjejak tanah dan memegang

bungrbungaan selamanya. Pada masa itu agam a yang dianut
rnasyarakat Rao adalah Agama Budha Mahayana. Sumpah ini
berlaku sampai sekarang.
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5. Tradisi Menjejak Tanah

upacara ini dilaksanakan saat Anak Raja (Keturunan
Raja) sudah berumur 15 bulan di waktu bulan naik (tidak boleh
lewat dari 15 hari bulan). Karena menurur nenek moyan& kalau
pelaksanaan Jejak Tanah dilaksanakan pada umur 15 bulan
lewat L5 hari bulan pelaksanaan ini kurang baik Harus
dilaksanakan oada bulan ganjil berikutnya di waktu bulan naik.
upacaru Menjejak Tanah dilaksanakan dengan perlengkapan
sebagai berikut :

o Emas batang, Sitawar Sidingin
o Empu Kunyit, Keris/Sewar
. Bunga tujuh macam, Baju Raja
. Sipulut Kuning, Kain Songket
. Beras kuning, Tikuluk (Detar)
. Beras putih, Singgang Ayam
. Bertih (Padi yang direndang sampai meletus

berasnya), dan nasi putih.

Anak raja yang akan dijejakan ke tanah, sehari
sebelumnya tangan dan kakinya diberi inai. Pada hari
pelaksanaan upacara menjejak tanah, si anak diberi pakaian Raja
lengkap dengan Keris, Rantai dan gelang emas serta

perlengkapan. Upacara Menjq^k ke tanah sudah dilengkapi
seperti tanah hitam yang ada dalam wadah (talam) dan telah
diletakkan di ruangan upacareyang beralaskan permadani atau
tikar. Bunga tujuh rupa juga sudah diseraldran di atas tikar
khusus berikut bertih, beras kuning, beras putih, sitawar sidingin
diletakkan pada remparnya. Sipulut ln:rning, nasi putih, singgang
aFam sudah di siapkan disamping peralatan yang ada- Dernikian
pula air bunga tujuh rupa juga sudah disiapkan terlebih dahulu.
Manakala upacara akan dilaksanakan maka si Anak diserahkan
kepada Tukang Jejak tanah yang telah diundang. Lcara
selan.jutnya adalah, tukang Jejak Tanah
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menyapu/menyentuhkan empu kunyit ke kening si anah lalu ke

ulu hati, dari ketiak tangan sampai ke telapak tangan, dari
pangkal paha sampai ke telapak kaki. Dernikian pula terhadap
emas batang disapukan ke daerahdaerah badan si anak seperti
di atas. Selanjutnya si anak dijejakkan kakinya ke bunga,
diteruskan dijejakkan ke tanah hitarn- Setelah itu si anak

dimandikan dengan air bunga tujuh rupa- Dan acara Menjejak
Tanah pun selesai. Besoi*y" si anak dijejai<kan ke tanah di
halaman rumah selama tiga pagi berturut-rurur. Barulah anak
raja tersebut bisa menjejak tanah selamanya dan memegang

bunga.

Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

orang Rao (Pasaman) berasal dari suku bangsa Lubu yang
akhirnya berkembang menjadi orang Melayu. Suku Bangsa

Lubu ini datang [<e Rao diperkirakan pada abad ke 6. Mereka
menganut Agama Hindu Sekte Bhairawa, mempunyai kasta,

yakni Ompu, KanCang Kopuah, Mandailing dan Pungkut.
Setelah mereka memeluk Agama Budha kasta ini berubah
menjadi Suku. Orang Mandailing di Sumatera I-Itar,a sebenarnya

bukan orang batak tetapi mereka adalah orang Melayu juga

berasal dari Suku Bangsa Lubu.S ejak dulu sampai sekarang

bahasa Rao tidak pernah mengalami perubahan walaupun
daerah Rao selaiu didatangi oleh penciatang dari negeri rerangga-

Tapi negeri tetangga pun saat itu memakai bahasa Rao. Orang
Mandailing baru memakai bahasa Batak sekitar abad I6-i7
setelah terjadi d<spansi orang-orang Batak ciari Tapanuli Utara
ke arah Timur dan Selatan. Mereka berasimilasi dengan orang
Lubu kasta Mandailing dan Pungkut. Akibat dari asimilasi ini,
bahasa Rao (Bahasa Lubu) tergeser oleh bahasa Batak.

Peninggalan sejarah yang banyak terdapat di Rao
membuktikan bahwa Rao adaiah Negeri tertua dibandingkan
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daerahJaerah lain. Berarti tidak benar bahwa orang Rao itu
berasal dari Pagaruyung atau Minang Kabau. Menurut cerita
R.alcyat Rao, sekitar abad 12-14 telah ada satu kerajaan di Rao
yang bernama Kerajaan Di Atas Angin yang rajanya bernama
Songek Baung. Raja ini perkasa dan ditakuti kerajaan
tetangganya. Hal ini terbukti dari cerita beliau mengejar putri
sangkar Bulan yang melarikan diri ke beberapa kerajaan. Dan
ke rajaan-ke njaan tersebut tak berdaya untuk memperrahakan
Putri Sangkar Bulan dari kejaran Raja Songek Baung.
Berdasarkan budaya Rao, dapat juga dibedakan bahwa orang
Rao bukanlah orang Minang ataupun orang Batak Melainkan
orang Rao adalah Suku Bangsa tersendiri sebagai cikal bakal
suku Bangsa Melayu termasuk orang Minang.T

F. BAHASA RAO

Bahasa Rao adalah suatu bahasa yang diucapkan oleh
suku Rao, yang mendiami daerah Rao - Pasaman, di Sumatra
Barat, Indonesia. Bahasa Rao ini merupakan bahasa yanghampir
sama dengan bahasa Batak Mandailing - Padang Lawas dan
bahasa Minang Kabau serra dengan bahasa Melayu, karena
dalam penyusunan bahasa Rao banyak terdapat banyak
kemiripan dengan bahasa-bahasa tersebut. Sepertinya bahasa

Rao ini merupakan asimilasi antara bahasa Batak Mandailing -
Padang Lawas dengan bahasa Minang.

Tetapi rnenurur pengakuan masyarakat Rao send.iri,

bahasa Rao bukanlah bagian dari bahasa Batak Mandailing -
Padang Lawas, Minang maupun Melayu. Melainkan menurur
mereka, bahasa Rao justru lebih tua dari bahasa Minang dan
bahasa Melayu, serra sudah berdiri sendiri sejak lama. Di
Malaysia, bahasa Rao disebut sebagai bahasa Rawa. Ada

' (www.twitter.com/jhritongaLT,
https ://www.facebook.com/j h ri tongatT / posts/39766 1,69087 04)
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beberapa penulis yang mengartikan "Rao" sebagai "Rawa".
Bahasa Rao ini termasuk ke dalam rumpun bahasa Malayo-
Polynesian.

Kamus sederhana bahasa Rao :

o ako = aku, saya-

o bola-h = belah.

. bosar = besar.

. colah = celah.

. copek = cePoL

o dapek= dapat
. dokek = dekat.

o geyo = gaya-

o ghajin = rajin.
. godang = besar.

o golop = gelap.

G iko = ini..

o ito = itu.
. kodei = kedal
o kolom = kelam.

c maken = makan.

. malom = malim.

. malop = malap.

. matO = ID2.t3.

. ompek = €rrPat.

. pogi = pergi.

. poi = pergi.

. poken = pekan, pasar.

. ghapek = rapot.

o siko = sini.
. silop = silap.

o sinun = sana-

o sito = situ.
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solom = selam.

somei = seflr?i.

sompek = s€mpxt

token = tekan.s

G. KHARAKTERETIK AAASYARAKAT RAO

Rao rnerupakan sebuah daerah tapal batas. Kecamatan
Rao terletak di kab.rpaten Pasaman, provinsi Sumatera Barat.
Daerah ini berbatasan langsung dengan Tapanuli dan
Mandailing, Sumatera utara. Sebelah utara berbatasan dengan
Tapanuli Selatan, sebelah rimur berbatasan dengan Provinsi
Riau, sebelah barat berbatasan dengan kecamaran Lubuk
Sikaping, sedangkan sebelah selatan berbatasan dengan
kecamatan Panti. Ilama Rao berasal dari kata "rawa" karena di
daerah ini dulu banyak terdapat rawa-rawa. Banyaknya rawa di
daerah ini rnenyebabkan berkembang-biaknya nyamuk. Banyak
dan ganasnya nyamuk tersebut .sehingga menimbulkan berbagai

penyakit di antaranya penyakit cikungvya dan malariq yaitu
penyakit yengdisebabkan oleh gigitan nyamuk Penyakit ini bisa
mengakibatkan kematian pada penderitanya. Oleh karena itu,
mereka pindah ke daerah Semenanjrrg, dan di sana mereka
disebut sebagai "Orang Rawa", yaitu orang yang berasal dari
daerah rawa-rawa.e

Di samping pendapat di atas, di daerah ini dulunya ada

pohon yang tumbuh di daerah rawa yang disebut dengan "rao-

rao". Buah pohon inilah yang menjadi makanan nenek moyang
Cahulunya, maka munculah nama "rao". Daerah Rao yang
terletak di perbatasan ini mempunyai ciri khas adat dan budaya
tersendiri. Pertama, adat panrang tanah. Adat panrang tanah

8 Sumber: protomalayans.blogspot.com, wikipedia, batakpost.com,
melayuonline.com
e Hasan, H. Ramli dkk. 2OO9 Tuanku Roo don Rokyot Rao Melowan
Pe njojah, Jogyakarta : Suara [t/ uhammadiyah.
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dilakukan melalui upacara bojajak arau men jrj"k.Upacara ini
dikhususkan kepada anak yang berumur sekitar satu tahun.
Anak tersebut tidak boleh menginjak tanah sebelum melakukan
upacara pantang tanah tersebut. Bahan-bahen yeng digunakan
yaitu minyak makan, kapur sirih, daun sirih, nasi kunyit, bunga
tujuh warna dan lain-Iain. Cara-cara melakukan upacara betatah
yang pertame adalah anak yang akan ditatah disiram dengan
beras kuning sebanyak tiga kaii. ini dimaksudkan untuk
melimpahkan rizki kepada anak. Kedua, menatahkan anak di
atas bunga sebanyak tiga kali. Maknanya mengajarkan cera
berjalan yang baik. Ketiga, memandikan anak dengan
mengoleskan minyak makan ke seluruh tubuhnya . Keempat,
anak dimandikan bersama ibu dan penatahnya. Setela-h dua hari
pela[sanaan ,,pacera tersebut anak baru boleh menginjakan
tanah.io

Kedua, ma andua atau seni menidurkan anak dengan
cara tertentu, seperti diayun dan dinyanyilran dengan nada dan
irama khas orang Rao.

IGtigaadalah rantak kudo, yaitu kesenian daerah yang
berupa balas panrun, dimana balas panrun irri dinyanyikan
dengan irama terrenru. Acara. ini biasa dilakukan pada upacara
managak grla rajo, yaitu upacara pemberian gelar
kebangsawanan padaseorang yang telah dipilih oleh masyarakat
setempat sebagai pemimpin. Semenrara itu, di kalangan muda-
mudi jrg ada tradisi rontak kudc. Tradisi ini biasanya
dilakukan pada saat acara pernikahan mulai dari jam 10 malam
sampai pagl Mereka berbalas panrun secara bersama+ama.

'Walaupun 
berbatasan langsung dengan Tapanuli dan

Riau, namun masyaraketnyaberasal dari Minang Kabau. seperti
yang dijelaskan dalam majalah sumbago yaitu majalah adat dan

10 Hasan, H. Ramli dkk. 1996 TuonkuRoo don Rokyot Rao Merowan
Penjajoh, Medan: Tiga Saudara.
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kebudayaan Minang kabau, Rao Mapat Tunggur termasuk
bagian kerajaan Pagaruyung. Menurut Drs. Amir B, dahuru ada
dua orangyang berasal dari Barai Janggo pagaruyung bemama
Tum Barito dan Tum kayo mencari tanah ke daerah pasaman.
Kemudian keduanya membagi daerah tersebut. Tum Barito dan
pengikutnya menerapkan sistim adat Koto piliang. Sedangkan
Tum Kayo serta pengikutnya menerapkan sistim adat Bodi
Caniago.l t

Berdasarkan pendapat di atas dapat ciisimpulkan bahwa
orang Rao adalah orang Minang Kabau )reng berasal dari
Pagaruyung. Hal ini juga dibuktikan dengan nama-nam a raja di
Rao yang memiliki kesamaan dengan nama raja di pagaruyung,

seperti Sutan AIam Bagagarsah dan Datuk Alam Bagagarsah.
Selain itu, orang Ra' memiliki suku bukan marga seperti orang
Tapanuli. Namun sebagai daerah tapal batas, orang Rao
menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Minang Kabau dan
bahasa Tapanuli dalam bahasa sehari-hari. Dari segi dialei< mirip
dengan Riau yaitu dialek Melayu ciengan huruf dominan ..o,,

daiam kosa katanya.

Kekhususan budaya Rao yanglain juga terlihat dari segi
masakan. orang Rao mempunyai masakan khusus yangdisebut
dengan "asam kebo" yaitu daging kerbau yang diarrmkan.
Masakan ini sering kita jumpai dalam acara pesra pernikahan
atau pada hari raya Idul Fiui. Sedangkan di pan ti yang juga
merupakan bagian daerah Rao dulunya, asam kebo disebut
dengan "kosa". Kemudian juga ada kue yang disebut ,,galamai

aru", yaitu makanan yang mirip dodol, yang terbuat dari beras
ketan yang ciibungkus dengan pelepah pinang yang telah tua.
Makanan ini biasanya dibuat padahafi rayaldul Fitri.

Kharakteristik masyarakat Rao
membedakannya dengan daerah lain.

inilah
Namun

yang

sangat

11 Muhammad Bukhori dkk. 2009. Roo Disonasini, Kuala Lumpur: Upsl
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disayangkan beberapa ciri khas mereka telah memudar bahkan
sudah tidak dikenal oleh generasi muda saar ini, seperti rantak
kudo dan ma andua. Sedangkan masaka n asam kebojuga sudah
jarungdijamukan dalam acaraadat. untuk itu, diharapkan pada
generasi tua untuk rerus mensosialisasikan dan mewariskan
budaya tersebut pada generasi muda. Begitu jug dengan
generasi muda, harus bangga dan bisa mempromosikan budaya
kJras tersebut pada masyarakat !uas, sehingga kharakteristik
budaya Rao tidak punah dimakan zemen melalui kegiatan-
kegiatan dalam masyarakat.

H. ADAT PANTANG TANAH RAO DITINJAU DARI
PAIDANGAN ISLAAA

Adat pantang tanah rerap bertahan hingga hari ini baik
oleh orang Rao yang tinggal di Rao maupun generasi Rao. yang
telah beqpindah ke berbagai penjuru ciunia. Adat ini rerap
bertahan di tengah kuatnya tradisi kelslaman dengan banyaknya
para ulama yang berasal dari daerah ini. Sejauh pengetahuan
penulis, belum ada ulama, usraz, Syeikh, Buya Ci Rao yeng
mengharamkan adat ini. Kuatnya pengaruh Islam pade
masyarakat Rao dapat diliirat dari narna-nama orang Rao
terdahulu ataupun dari nama-narna orang rua yang masih hidup
di Rao saat ini. Diperkirakan dampak dari peperangan PRzu,
kekuasaan Orde l^ama dan Orde Baru, masyarakat Rao telah
menukar nama-nama mereka kepad a yang tidak i.slami untuk
menghilangkan irj"k di zaman Orde Tama, dan untuk mudah
menjadi pegawai pemerintah di zaman kekuasaan orde Baru
yang mengarah kepada Jawanisasi.

Menurut analisa penulis, adat bejo jaVbejejak berlainan
dengan Syeikh Ahmad Khatib al-Minangkabawi yang berjanji
tidak alan pulang ke Minang selagi orang Minang
mengamalkan adar yang bertentangan dengan Nash dalam al-

Qur'an dan Sunnah yangjelas dan pasti hukumnya (Khat'iyyun
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dilalah). Adat itu seperti pembagian harta warisan yang
melebihkan bagian anak perempuan di aras anak laki-laki.
semenrara dalam adat panrang ranah hanya tidak melibatkan
Nash yang Khat'iyuudilalah tadi. Ada, prr,,".rg tanah bukan
masuk dalarn ranah ibadah araupun akidah. Mengenai kuatnya
pengaruh Islam, Fakih Shagir pernah menuliskan bahwa Rao
pernah menjadi pusar peradaba n ilmu mantiq dan ma'ani yang
kemudian ilmu itu dikembangkan oleh Tuarrk,, N",, Kaciak <ii
Koto Gadang.'2 Dalam beberapa makalah, penulis terah
menyampaikan dan jug dalam berbagai seminar tingkat
nasional dan internasional bahwa sangar banyak orang Rao yang
menjadi ulama wakru dulu dan pengaruh ajaran Islam di Ra;
pun tidak dapat diragukan lagi.t3

Dalam pandangan penulis, adat panrang tanah ibarat
adat Tabut di Pariaman dan adatadat di alam Melayu
lainnyala yang tidak diharamkan ulama pengamalannya.
Hampir setiap wilayah dan daerah di Nusantara memiliki
identitas adat tersendiri yang masih dipertahankan dan tidak
dilarang atau diharamkan oleh para ulama. Adat panrang tanah
bukanlah bagian dari ritua-I, pemujaan, penyemb"h"" pada
selain Allah. Ia juga bukan bagian dari akidah, fikih, ib;dah
ataupun tasawuf. Adat panrang tanah adalah bagian dari
mu'amalah, di 'ana hukum asal muamalah adalah boleh
kecuali ada dalil yangmelarang arau menyuruhnya dan hukum

12 Naskah Faqih Shagir edisi J.J Holancje r (1g57), h. IZ
13 Lihat, Afriadisanusi: Hubungan t-rkhuwoh tslomiyoh Mosyorokot Melcyu
sttmotero dengon semenonjung Tonoh Meloyu. Disampaikan dalam
seminar international hubungan Malaysia-lndonesia, di Universitas
Andalas, Padang lndonesia, pada 1-3 November 2OtO.laAlam Melayu yang penulis maksud di sini adalah sebagaimana yang
didefinisikan oleh Alrfed (1869) yang membagikan ras Melayu menjadi
empat suku besar yaitu; Melayu Asli sebagai suku terbesar, suku Jawa,
orang Bugis dan keempat suku Tagala di Filipina. Llhat, william Marsdem
(1811) The History of sumotro. Jakarta: Komunitas Bambu (terj.), h.231_.
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asal ibadah adalah

menunjukannya.r5
haram, kecuali ada dalil yang

Dalam Qawaid Khamsah (kaidah yanglima) dinyatakan
bahwa "Perkara itu dengan mal<sudnya". Kudah ini disandarkan
peda Hadis Nabi, "setiap perbuatan itu dimulai dari niat dan
sesungguhnya setiap oreng akan mendapatkan apa yang ia
niatkan"'.

Berkenaan dengan ini, tidak ada sedikirpun niat tukang
menjejak dan ahli keluarga untuk melakukan penyembahan,
ritual, pemujaan pada selain Allah di waktu melakukan acare
bertatah. Doa yang dibaca waktu menjejak itu adalah jelas do'a
padaAllah dan istiadetyangdilakukan adalah bentuk usaha yeng
selalu diiringi dengan tawakal (berserah diri) pada Allah. Ia lebih
kurang sama dengan berjumpa dokter untuk berobat.r6 Dan
kaidah ke lima yaitu al-adatu muhakkamah (adat itu menjadi
hukum).t7Tentu s4a adat yane tidak bertentangan dengan
akidah dan hukum dalam agame Islam yang boleh dijadikan
hukum. Adat itu sendiri adalah berarti kebiasaan yang
dlamalkan oleh masyarakat.

Mengenai hukum adat pantang tanah kita berpegang
pada pandangan Dr. Yusuf Qaradhawi yang menukilkan
tentang prinsip-prinsip Islam renrang halal drn hrr"- yaitu;

l. Segala sesuaru pada asalnya adalah mubah (boleh).
2. Menghalalkan dan mengharamkan adalah hak Allah

semata-mata-

1s Pembahasan mengenainya dapat dirihat dalam kitab qawaid fiqhiyyah
atau usul fikh, Lihat Abu Zahrah (2003) ushul Fiqh. Kaherah: Dar Fikr al-
Arabi, h.43
16 Adanya unsur kepercayaan animisme pada acara berjojak tidak tertutup
kemungkinan pada zaman Rao sebelum kedatangan lslam.Namun setelah
lslam datang ke tanah Rao, suasana rsram mewarnai kehidupan
masyarakatnya.
17lmam sayuthi (tt.) Asyibah wo on_Nozha'ir. semarang: Usaha Keluarga,
h.62
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F

3. Mengharamkan yang halal dan mengharalkan yang
haram sama dengan syirik

4. Mengharamkan yang halal akan mengakibatkan
timbulnya keburukan dan bahaya.

5. Pada yang halal terdapat
menghindarkan yangharam.

sesuatu yeng dapat

6. Apayangmembawa kepada yangharam adalah haram.
7. Bersiasat atas yengharam acialah haram.
8. Niat yang baik tidak dapat membenarkan yang haram.
9. Menjauhkan diri dari syubhat karena takut jatuh ke

dalam yangharam.
10. Tidak acia pilih kasih dan pemilah-milahan terhadap

segala sesuatu yang hararn- r8

Sementara tentang kemaslahatan kita berpegang pada
pandangan al-shatibi dalam bukunya al-Muafaqat yang
menyebut ada dua tujuan syarak' dalam Islam yaitu; untuk
menolak kebinasaan dan mencapai l.emasiahatan, "'daf u al
ma{asid wa jalbu al-masalih. " Metode ini beliau uraikan menjadi
lima macam 'magasyid alayariah' yaitu; Menjaga agama,
Menjaga nyawa, Menjaga kehormatan, Menjaga akal dan
menjaga harta. Lima Tujuan syara' tersebut juga digunakan
sesuai dengan tiga keadaan yaitu; Daruriyyah, Hajjiyyah dan
Tahsiniyah (dharurat, keperluan dan untuk bermegah-megah).,e
Farwa ulama Indonesia menyebutkan maslahat yangdibenarkan
oleh syara' adalah maslahat yang tidak bertentangan dengan
Nash2,. Sementara tidak ada satu pun Nash yang Khat'iyud

18 Yusuf Qaradhawi (2007) Holol don Horam. Jakarta: Rabbani press, h. 17
1e Al-shatibi, lbrahim lbn Musa (rgg2) Muwofogat Nozoriyot ol-Mogasid
'inda al-lmom al_shotibi. Riuodh: Al_Mo'hod al_tslomi lil-Fikr ol_tslomi,
cet. Ke-2, h. 152-L60
20 Himpunan Keputusan M usyawa rah Nasional Vl I lVlajelis U lama lndonesia
Tahun 2005. Jakarta: sekretariat lvlUl, h. 156
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dilalah (dalil yangpasd) yang mengharamkan pengamalan adat

pantang tanah ini.

Adat pantang tanah juga tidak dapat dimasukkan dalam

kategori khurafat. Ini karena menurut Jabatan Mufti Melaka,

khurafat adalah amalan yeng bertentangan dengan Islam,

ramalan, pemujaan dan kepercayaan yaflg menyimpang dari

Islam.2' Adat pantang tanah bukan bagian dari itu. Setelah

membaca defenisi Syirik yang terdapat dalam buku Tafsir

Sepersepuluh dari alQur'an al-Karim, penulis tidak

menemukan satu pun indikasi atau ciri-ciri Syirik dalam amalan

adat pantang tanah yang diamalkan oleh masyarakat Rao saat

ini.22 Adat pantang tanah .iuga tidak terdapat dalam buku

ensiklopedi syirik dan bid'ah Jawa.z3 Hanya jW" bukan

pengajaran yang bertentangan dengan alQur'ar-r dan Sunnah.2a
'sTalaupun adat pantang tanah mungkin berasal dari adat

sebelum masuknya Islam ke Rao, rulmun adat bejejak tanah

bukanlah bagian dari sembahyang, penyembahan, ritual agarna-

Hindu, Budha, sinkretisme atau animisme lainnya.

Nilai-Nilai Positif dari Adat Pantang Tanah

Adat pantang tanah diamalkan oleh komunitas

masyarakat Rao sesuai kemampuan masing keluarga tentang

besar atau kecilnya perayaan tersebut. Sejauh pengamatan

penulis tidak ada terdapat unsur menunjuk-nunjuk atau

berlomba-lomba ingin lebih besar sebagaimene acera hari .iadi
ulang tahun anak atau acara pernikahan. Adat pantang tanah

hanyalah ibarat perayaan hari jadi, adat resam pernikahan,

2lJabatan Mufti Negeri Melaka (2012)Goris Panduon Hukum Mengenai
Khurofot dan Azimat
22 Tafsir sepersepuluh dari al-Qur'an al-Karim berikut hukum-hukum
penting bagi Muslim , h.92
23 Fahmi Suwaidi (2011) ensiklopedisyirik dan bid'ah Jowa. Solo:Aqwam
24 AdilAkhyar (2010) Khurofot Alom Meloyu. iohor: Pustaka Azhar,h.27
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tepung rawar, bersanding dan sebagainy a yangselalu diamalkan,
namun tidak terdapat unsur penyembahan arau ritual di
dalamnya. Berjejak bukanlah kategori ibadah yang sering
dipertikaikan seperti do'a selamat, baca Yasin setiap malam

Jum'at yang masuk dalam arena ibadah.

Tidak rerturup kemungkinan bahwa adat pantairg tanah
berasal dari z,aman sebelum Islam masuk ke Rao. Namun yeng
pasti adat ini telah diberi warna Islam seperti adanya bacaan
surah al-Fatihah, shalawat dan do'a waktu acare- Ia lebih kurang
sama dengan do'a selamat yeng banyak dilakukan ol.h
masyarakat Melayu. Padahal tidak ditemukan dalil perintah atau
Iarangannya dalam alQur'an dan Sunah. Menurut Hamka, di
zaman purbakala masyarakat belurn menganut agama rertentu,
akan tetapi di dalam jiwa mereka mulai tumbuh kepercayaan
yang dipengaruhi oleh alam sekitar, soal hidup dan mati.25

lvlenurut Naqib Alatas, tidak ada jaminan adat seni budaya
Melayu berasal dari agama Hindu atau Budha. Ini karena bahwa
kedatangan Hindu ke Alam Melayu tidak merubah pandangan
hidup yang berdasarkan seni budaya masyarak atnyu26

Dalam acara panrang tanah ini, pihak keluarga akan
mengundang tetangga dan keluarga terdekat untuk
memeriahkan acara. Acara biasanya akan diikuti dengan acera
makan-makan. Dalam memasak itu pula dilakukan secara

gotong-royong. Nilai positifyang terdapat'dalam adat ini adalah
ia menjadi ajang silaturahim anrara keluarga, dan budaya
gotong-royong serta dalrwah Islamiyah. Namun sebagai saran

penulis, adat ini tetap dapat dipertahankan sebagai ajang
silaturahim antara keluarga, retangga dan penduduk karnpung,
reman dengan memberi lebih lagi warna Islam di dalamnya

2s Hamka (2006) Sejarah umot tslom. Singapura: pustaka Nasional, h. 658
26 Syed Muhammad Naquib al-Atas (2012) lslom Dolom Sejaroh don
Kebudoyaon Meloyu. Bangi: UKM, h.13
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seperti dengan mengundang makan orang miskin dan anak-anak
yatim, mengadakan nasehat tausiyah ringkas dan sebagainya.

Masyarakat Rao telah menyebar di berbagai rempar
seperti Indonesia, Malaysia, Singapura, Brunei, USA, New
Z,alend dan sebagainya. Beberapa keluarga Rao telah
membangun persatuan keluarga Rao dengan tujuan menjalin
kembali hubungan kekeluargaan dan silaturahim yangselama ini
terpisah-pisah. Seperti Ikatan Keluarga Besar Rao (IKBR) di
Medan, Jakarta, Palembang. Di Malaysia pula dikenal Jalinan
Anak Rao (|ARO) yang mewakili persaruan masyarakat Rao
secara keseluruhannya di Malaysia. Cara yang paling mudfi
mengenal sesarna keturunan Rao adalah darigayabahasa mereka
dan dari adat pantang tanah (bejojak) yang masih diamalkan
hingga hari ini. Adat ini menjadi identitas pemer$aru yang dapat
menjalin silaturahim keluarga yeng rerpurils selama berabad
lamanya.

Diharapkan adar, budaya dan identias Rao lainnya yang
ddak bertentangan dengan qaren Islam sebaiknya

dipertahankan dan dibudayakan. Karena itu adalah identias
yeng akan mendekatkan silaturahim antera sesarna keturunan
Rao di mana pun berada dan berjumpa. Islarn sangar

menganjurkan silaturahim sesama keluarga dan manusia. Ini
juga sesuai dengan Pepatah Melayu yangmengatakan "biar mati
anak, asal jangan mati ada('.

Identias ini diibaratkan jenis kelamin. Sebab ia
semacarn jati di,-i yangdapat menjadi persaruan masyarakat Rao
dimanapun mereka berada dan berjumpa dengan sesama

masyarakat Rao lainnya di seluruh dunia. 'fanpa identias bisa
diibaratkan seperti pondan yangpunya jenis kelamin kacau dan
tidak menentu. Sebagai masyarakat yang berbudaya, sebaiknya
masyarakat Rao di seluruh dunia dapat memperrahankan
identitas mereka walaupun hanya sebagian saja. Bahasa dan
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berjejak menurur penulis adalah dua adat budaya yan|mudah
diamalkan dan dipertahankan.

Kesimpulan

Berjejak adalah adat peninggalan budaya lama yangtelah
diwarisi secara rurun-temurun oleh masyarakat Rao. walaupun
adat ini berkemungkinan berasal dari a-wal sebelum Islam,
namun adat ini tidak ada kaitannya dengan Denyembahan, ritual
atau sembahyang dalam agama selain Islam. Seratus persen
orang Rao adalah beragama Islam dengan mengamalkan alaran
Islam yangkuat. Banyaknya ulama yangkembali dari tanah suci
Mekkah serta banyaknya institusi kelslaman menjadi penguat
pendapat ini. Dalam demikian, tidak ada satupun ulama dan
syeikh di Rao sejauh ini yang mengharamkan adat bud aya ini.
Adat bejejak ini memiliki nilai positifseperti untuk mengeratkan
hubungan silaturahim antara keluarga, tetangga dan sebagainya.
Berjejak juga menjadi identiras pemersaru masyarakat Rao di
seluruh dunia yang akan membawa kepada ter.ialinnya
hubungan silaturrahim. Adat berjejak juga telah menjadi budaya
yang memiliki nilai seni keindahan yang tinggi. Namun
demikian, adat ini perlu dihiasi lagi dengan nafas Islami seperti
untuk memberi makan fakir miskin, mengadakan ceramah
agama bacaan alQur'an dan sebagainya. Dengan pendapat dan
analisa di atas, maka sangadah wajar jika adat budaya berjejak
ini dilestarikan menjadi identias masyarakat Rao seluruh dunia.

L RAO PASAAAAN DAN KERA'AAN PADANG NUNANG.2Z

Rao cian Pasaman unrumnya dalam subkultur Minang
merupakan ranrau Luhak Agam yang kental menganut adat

2l Yulizal Yunus Dt. Rajo Bagindo, Ketua V Lembaga Kerapatan Adat Alam
Minang Kabau (LKAAM) sumbar, Dosen Fakultas Adab rlmu Budaya lAlN
lmam Bonjol, Peneliti banyak menulis tentang kebudayaan terutama
lvinang Kabau serta Kerajaan sapiah Balahan pagaruyung (Kerabat ttlinang
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kelarasan Koto Piliang yangdidirikan Datuk Ketumanggungan.

]ustru dalam tata pemerintahan masa Belanda, Pasaman (Ophir

dan Lubuk Sikaping) adalah bagian integral wilayah Afcleling

Ag"- yang controleubnya saat itu berkedudukan di Onder

Afdeling Ophir yakni di Talu. Sebab iru sampai sekarang, dalam

pemerintahan adat terutama pada masa kerajaan Sapiah Balahan

Pagaruyung y^ng ada di Pasaman (misalnya Kerajaan Padang

Nunang Rao, Kerajaan Talu, Kerajaan Parik Batu Simpang

Ampat, Kerajaan Kinali, Kerajaan Sontang 28dsb) sangat kental

menganut aturan dan paham ketatanegaraan Koto Piliang.

Keselarasan ini berpandangan bahwa lembaga ruja, mulai dari

Rajo Tigo Selo, sangat dihormati dan status (kedudukan)-nya

berada di atas yanglainnya

Kepopuleran Rao, di antaranya tidak bisa dilepaskan

dari sejarah kebesaran kerajaan lama Padang Nunang - Rao, di
samping nama besar tokoh Tuanku Rao (1 790- lS33). Tuanku

Rao ini, ayahnyr berasal dari TarungJTarung Rao dan ibu-nya

dari Padang Mantinggi, kemudian dikenal sebagai seorani;

tokoh Paderi (1821-1837) terkenal dan panglima Perang,
<iengan sangat gigih memerangi Belanda di u'ilayah Pasaman,

Kotanopan, Padanglawas, dan di Padang Sidempuan. la iuga
seorang ulama penyebar Islam di Tanah Batak, yang masa

remajanla belajar ilmu egamalslam di surau Tuanku Nan Tuo,

Koto Tuo (Agam), kernudian mendalami Fiqh al-Islam

(jurisprudensi Islam) sampai dianugerahi gelar Fakih

Muhammad. Ia menikah dengan wanita bangsawan, putri Yang

Kabau). Sekarang sedang menulis buku tentang Talu,

Pasaman.Blogg: http://www.wawasanislam.wordpress.com, e-

ma i I : yy_d atu k@ya ho.com da n facebook: datu kyuyu @ya hoo.com.
28 Yulizal Yunus, Kerajaan Pagaruyung, Alam Minang Kabau dan Kerajaan-

Kerajaan Kerabat, Makalah Pertemuan Pemangku Adat, Balaiselasa: STAI,

2OOZ). Baca juga YulizalYunus, Kesultanan lndrapura dan Mandeh Rubiyah

di Lunang, Spirit Sejarah dari Kerajaan Bahari hingga Semangat Melayu

Dunia. Padang: Pemkab Pessel lAlN-lB Press, 2OO2.
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Dipertuan Rao. Ia berbeda mazhab dengannya (ia berpaham
$Tahabi), j.,g, merruanya ridak menunjukkan perlawanan
terhadap Belanda, karenanya rnengarnbil alih pemerintahan di
Rao dan bergelar Tuanku Rao.

Kerajaan Padang Nunang Rao jelas-.jelas adalah kerajaan
kerabat Pagaruyu.rg." Razak banyak menceritakan perihal
kerajaan ini bersumber dari ninik Mukti bin Abdullah di Sumur
Rao. Yang Dipertuan Rao, tinggal di Koto Rao, Rao Mapat
Tunggul. Karvasan tapak istana tersebut capat dilihat dari
jernbatan Sungai Asik, yang merupakan batasan antaraNagari
Lubuak Layang, Mapat Cancang dan Lubuak Godang, Mapat
Tunggul. Kerajaan ini mulai mundur dari kejayaannya
disebabkan terjadi konflik dalam tubuh kerajaan. Raja-raja Rao
melakukan musyawarah mencari solusi penyelesaian. Saat itu
Yang Dipertuan Rao sudah wafat menjadi korban Perang
Paderi. Keputusan musyawarah menyatakan perlu menjemput
dan mengangkat seorang Raja dari istana I(erajaan Pagaruyung
dengan menrberi gelar Yang Dipertuan sebagai safery
valve (katup pengaman) konflik kerajaan. Lalu disepakati
tiga orang raja sebagai wakil Raja-Raja Rao untuk menghadap
Raja Alani di Istana Kerajaan Pagaruyung. Tiga orang Raja itu
adalah:(l) Sutan Komalo dari Padang Bariang, (2) Sutan
Nadil dari Koto Panjang, (3) Sutan Rajo
Lelo dari Tanjung Boda.

Ada jug cataran termasuk 'Datok Rajo
Malintang, Lubuok Layang sebagai wakil urusan. Sesarnpai di
istana, wakil Padang Nunang diperkenankan memilih salah

seorang kerabat, yang saat itu raja perempuan, terpilih yang

2e Kerajaan Padang Nunang Rao tidak banyak historika dokumenta yang
berbicara dan akurat, namun fakta sosial cukup banyak bahkan sampai ke
dunia maya cukup menyebar dan diperdebatkan cukup alot. Razak Rao
(dalam http://razakrao.multiply.com/), menayangkan cerita lama itu,
tetapi diakuinya tidak mu'tamad (akurat), karena informasi diperoleh dari
arwah ninik (cerita sejarah dari arawah).
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tercantik. Kemudian Raja pilihan dari Pagaruyung itu
dilantikkan dengan diberi gelar Yang Dipertuan di wilayah Koto
Rajo, Mapat Tunggul. Pada upacara pelantikan itu semua Raja

Rao menyatakan kesetiaan kepada rqa yang baru dilantik.
Malang tidak dapat ditolak, rajayang baru dilantik itu jatuh di
singgasana kerajaan. Diperiksa, ternyata ia sudah wafat. \fakil
Raja Rao yengbertiga mengantarkan raja ke Istana Pagaruyung,

untuk mengabarkan tentang kematian tersebut.

Sekembalinya di Rao, Raja-Raja Rao kembali

mengadakan musyawarah. Ketiga wakil Raja Rao tadi diminta
untuk pergi sekali lagi ke Istana Pagaruyung, untuk mencari

ganti rqa perempuan yeng wafat. \fakil Ra.ja Rao membuat

strategi sebelum menghadap Raja Pagaruyung. Mereka
mengambil langkah diamdiam bertemu dengan ketua

protokoler (pengawal) istana Pagaruyung. Di sana mereka

mendapatkan informasi menarik. Ada seorang perempuan

deralar.nya tinggi, ia keturunan raja langsung dari istrinya yang
[ain, tetapi dimariinalkan, disisihkan dalam pergaulan israna,

karena lahir dengan paras kurang cantik. Sering dimarahi dan

tidak dihormati, tetapi siapa pun yang memarahinya langsung

sakit. Sakitnya tidak akan pernah sembuh, kalau tidak diobati
der'gan air Busurh kaki perbmpuan keturunan raja itu. Pada

saatnya wakil Rao iru meminta perempuen yeng di dapur itu di
Balai menghadap Raja Pagaruyung dan Raja

memperkenankannya dibawa utusan dan diselenggarakan

upacara naik tahta menjadi Yang Dipertuan Padang Nunang di
Rao.

Raja dibangunkan Istana baru. Istana lama di
pindahkan. Rajo Malintang penguasa Lubuak Layang, berkenan
memberikan sebidang tanah yang disebut Padang Nunang,
Lubuk Layang. Di siru dibangun Istana baru. Kemudian gelar

Yang Dipertuan ditukar dengan Yang Dipertuan Padang

Nunang. Razak dari sumber tyahnya, mengisahkan, Yang
Dipertuan Padang Nunang ini (Rajo perempuan dari
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Pagaruyung tadi) bertemu
keturunan bangsawan Mandailing.

jodoh dengan
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